tim
BANK TLM

PT. BPR Tanscba Lais Manchat

LAPORAN
TATA KELOLA

www.bprtimkupang.com



No : 2159/BPR-TLM/VL/2020 Kupang, 24 Juni 2020
Lampiran - 1 Jilid
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Kepada Yth. Pimpinan
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Kecamatan Oebobo

KUPANG - 85111
Dengan hormat,

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata
Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat, Surat Edaran OJK No. $/SEQJK.03/2016 tentang
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat, maka kami PT. BPR Tanacha Lais
Menekat menverahkan Laporan vang dimaksud diatas

Demikian agar maklum, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

DIREKSI PT. BPR TANAOBA LAIS MANEKAT
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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena kasihNYA dan perkenananNya
maka Laporan Tata Kelola tahun 2019 ini dapat diselesaikan tepat waktu dan dapat
dilaporkan pada Kantor Otoritas Jasa Keuangan,

KATA PENGANTAR

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan
Tata Kelola bagl Bank Perkreditan Rakyat, Surat Edaran OJK No. 5/SEQJK.03/2016 tentang
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat, maka laporan tata kelola ini dibuat
dan disampaikan agar stakeholder dapat mengetahui kinerja dan tata kelola Bank
Perkreditan Rakyat Tanaoba Lais Manekat dan hasil-hasil yang dicapai selama tahun 2019
yang lalu.

Laporan ini dibuat sesuai dengan penilaian manajemen dan hasil pengawasan OJK
maupun KAP selama tahun 2019, berisi tentang pelaksanaan Tata Kelola pada PT. BPR
Tanacba Lais Manekat yang tercermin dari  sistem tata kelola yang mencakup struktur
dan infrastruktur tata kelola, proses penerapan tata kelola, hasil penerapan tata kelola
pada 11 (sebelas) faktor yang dipersyaratkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Penilaian
pelaksanaan tata kelola dilakukan dengan metode self assessment berdasarkan
laporan-laporan  dan bukti dokumen pendukung Ilainnya. Penilaian tersebut

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penilaian Tingkat Kesehatan Bank
dengan menggunakan pendekatan Risiko.

Selain untuk keperluan mematuhi ketentuan Otoritas Jasa Kuangan, Laporan ini
diharapkan dapat digunakan untuk kepentingan stakeholders guna mengetahui
kinerja Bank, kepatuhan terhadap peraturan perundang - undangan yang berlaku dan
nilai-nilai  etika yang berlaku umum pada industri perbankan serta pelaksanaan
prinsip dasar Tata Kelola yaitu transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban,
independensi dan kesetaraan.

_ Laporan Tata Kelola PT. BPR Tanaoba Lais Manekat 2019 |1
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Akhirnya, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak atas
dukungan doa dan kepercayaan yang telah diberikan dalam memajukan PT. BPR
Tanaoba Lais Manekat sehingga kami dapat terus berkarya untuk kemajuan lembaga kami
dan lebih luas lagi untuk kemajuan ekonomi masyarakat di NTT. Tuhan memberkati setiap
pekerjaan dan jerih payah kita.

Kupang, 24 Juni 2020

PT. BPR T;;anba%ais Manekat
gtim§
MR
Robert P. Fanggidae
Direktur Utama

“‘E—n" s



JL. AHMAD YAMI NO. 43 KUPANG
T SANET Fila: BN gl - bpl nfien m

DAFTAR ISI
KATA PENGANTAR.........
DAFTAR ISI.... s ans reerns
BAB I PENDAHULUAN
BAB II RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM Frssnsns

21 Rapat Umum Pemegang SANEM ... ...cc...rreoeersssessressesressssssssssssssssemsssessens
2.2 Tata Cara Penyelenggaraan RUPS 2019, ... vveerrirmsssssismsssssnsinns rrsssades sese
2.3  Penyslenggaraan RUPS 200D......cuimisiiemiresiosiiosantesbaesstasssssns issonsss soes
Z4  Kehadiran Pengurus dan Pemegang SaNam .......eeweeroessressssesssmsssssessssses
2.5 Pimpinan RUPS 2019...
26 Agenda RUPS 2019...
BAB II DIREKSI
Sod: R IR i i e e e
3.6  Struktur, knmpnslﬂ dan Irﬂapenderﬁl Direksi BANK ,........ecousrereeensiicsessessons
3.8 Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain bagl DIreks! ............oo.vecvessreenessesinns
BAB IV DEWAN KOMISARIS
4.1 Dasar Hukum..
4.2  Krteria Dewan Komisaris .. T e S e
4.3 Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris .,
4.4 Pengawasan dan Rekomendasi Dewan KOmISars —.........coveeeiieesinnsiressernns
4.5  Struktur, Komposisi dan Independensi Dewan Komisaris...
4.6  Rapat Dewan KOmiSAriS ......cvrimessenniemsmiississimssssees sersessssressssss ressssss s
4.7 Masa Jabatan....
4.9 I{ehjalan Remunerasi dan Fasilitas Lain bagi Dewan Komisaris ...
4.10 Raslngajrtertnggldanterendah...
BAB V FUNGSI KEPATUHAN ...coooivimrmmnmnnnnnas LT LT T T T e ria
5.1 Dasar Hukum .. D—— R RN TP PPOTCRRE | |

5.2 Tugas dan Tanggung Jawiab Direktur Kenamhan SRR T e T |

_ Laporan Tata Kelola FT. BPR Tanaoba Lais Manekat 2019 | il >

s =

L = - e et AN = SO = TR = L TR ¥ N7 T ™

s
[

| el e e e e = T
Emm*—ummhmmm“

EENDENEBERERES

L
(=1



JL. AHMAD YANI Hﬂ 43 KUPANG

Tam DA ol AR o e Prfeoom

- ahun 2019 dan ReallSasiNgD ..o 32
BAB VI FUNGSI AUDIT INTERN ........convnnns 35
6.1  Dasar Hukum...
6.2 Tujuandmtah.lpm Audit ... R R
6.3  Struktur Organisasi Satuan I:HjamnIntem
6.4 Uralan Pelaksanaan Tugas Audit Internal sebagai berikit...........ceoovivceeiines 37
6.5 Pelaksanaan Kegiatan Audit Internal 2019 .......ccoeveeeesiiecssnismsirosiinne 37
6.6 Rencana Kerja Tahun 2020.......cuiieiisimsimissmmsessmsessssssessmssssesssnsssssssss 39
6.7 Tindak Lanjut Direksi Terhadap Temuan AUBIE...........coreoinssimmrorsssimss s s 40
BB Pelathany SEMINK ... i narb i bt s so b st anessanmanensnee . 4]
BAB VII FUNGSI AUDITOR INDEPENDEN......... Som— 41
7.2 Fﬁﬁgunaarr]asahudl‘t&stem N
© BABVIII PENERAPAN MANAJEMEN RESIKO DAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN
B.1  Dasar Hukum......ccooieiinns,
8.2 Manajemen Risiko ...
8.3 Sistem Pengenﬂaﬁan Intern .. o
8.4 Kepatuhan terhadmperaumﬂm permdamm
BAB IX PENYEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT DAN TIDAK TERIKAT......cc.s
BAB X RENCANA BISNIS
10.2 Indikator Keuangan Utama Bank dan Proyeksi ... sesesens 57
10.2 Target Jangka Pendek tahun 2019..., T e L "
BABXI  TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN dan NON KEUANGAN BANK ........... 59
11.1  Kepemilkan SEAM ... s rmssmissmmsasesresssnsssssssssssessssessnssrs G0
11.2 Hubungan Keuangan dan KelBarga ... e rermmremmisressmsssssssassmsssssssssssss 59
11.3 Raslo Gaji Tertinggi dan Terentah.........c. s memssmnsssemmsssinmsesssssoesss 59
11,4 Penyimpangan Intemal (Intemal Fraud) .......ccceoiiimnnsimmmsnmssemssrsssessersssecns B}
L1.5 POrmnsaiaY BRI oot mnmssnssisirs st maiassii i b1
11.6 Transaksl yang Mengandung Benturan Kepentngan ........c.coecenecseeniiienss 65
11,7 Penyaluran dana untuk Kegiatan Sosial........cecemeinain s
BAB XII PERLINDUMGANMN NASABAH......corseeees T T T L LT T T
12,1 Bentuk Komitmen Perusahaan...
12.2 Bentuk Tindak Lanjut Pengaduan Nasabah...
BAB XIII RUANG LINGKUP TATA KELOLA.....ccoccucsasnne s R 71 &

H & o,

<A S A, S Sl <,

R



JL. AHMAD YANI NO. 43 KUPANG
e TEDATIED Fpe AN Eai sow Pr@erno T

BAB XIV LAMPIRAN &4

_ Laporan Tata Kelola PT. BPR Tanaoba Lais Manekat 2019 | v &




JL AHMAD YANI NO. 43 KUPANG

BE RLTERD P R B - B eratoa ot

TN

1. PENDAHULUAN
LAPORAN PELAKSANAAN TATA KELOLA
PT. BPR TANAOBA LAIS MANEKAT
TAHUN 2019

Tata Kelola merupakan prinsip-prinsip yang diterapkan oleh perusahaan untuk
memaksimalkan nilai perusahaan, meningkatkan kinerja dan kontribusi perusahaan,
serta menjaga keberlanjutan perusahaan secara jangka panjang.

Kunci keberhasilan dan kesinambungan penerapan Tata Kelola Perusahaan atau Good
Corporate Governance (GCG) di Perusahaan adalah berfungsinya organ-organ Bank
yaitu Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat

- secara efektif. Selanjutnya organ-organ ini yang merupakan organ utama Tata Kelola
akan sangat terbantu bilamana terdapat organ-organ pendukung Tata Kelola yang juga
berfungsi secara efektif,

BPR Tanacba Lais Manekat (BPR TLM) memiliki pandangan bahwa peningkatan
implementasi Tata Kelola Perusahaan akan berbanding lurus dengan peningkatan
kinerja Bank secara keseluruhan. Hal ini ditunjukkan antara lain dari berbagai kinerja
Bank yang dicapai pada periode 2019 dimana kinera keuangan Bank pada periode
Tahun 2019 adalah sebagai berikut:

1. Pertumbuhan Laba sebesar 4% menjadi Rp. 5,6 Milyar
Pertumbuhan Aset sebesar 10% menjadi Rp. 242,9 Milyar
Pertumbuhan Kredit sebesar 12% mencapai Rp. 217,6 Milyar
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga sebesar 6% menjadi Rp. 201,8 Milyar
Pertumbuhan Total Ekuitas sebesar sebesar 34% Rp. 32,3 Milyar

B. NPL Netto 2,6%
BPR TLM menyadari perlu adanya penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan
yang baik dalam setiap jenjang organisasi dan aspek pengelolaan kegiatan usaha BPR
TLM sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, serta standar
praktik yang berlaku umum di industri perbankan. Dengan mengedepankan penerapan
Tata Kelola, diharapkan BPR TLM dapat terhindar dari dampak negatif krisis

_ Lapooas, Lusa Kelole. 1. BPR, Tansoba Lot Muselas 201511 L
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perekonomian global, meningkatkan efisiensi bank, kepercayaan dan keyakinan seluruh
stakeholder.

Dalam dunia perbankan penerapan Tata Kelola bukan lagi dianggap sebagai suatu
keharusan akan tetapi merupakan kebutuhan dan faktor esensial bagi keberlanjutan
perusahaan.

BPFR TLM memiliki Parameter Keberhasilan Bank dalam mencapai Tata Kelola
Perusahaan yang baik dan menyadari bahwa setiap individu di dalam organisasi hanya
dapat maju secara utuh apabila perusahaan memiliki budaya kerja yang positif. BPR
TLM memiliki budaya perusahaan yang sangat bergantung dari dukungan, kontribusi,

_ dan komitmen dari Sumber Daya Manusia (SDM) Bank yang berkualitas serta memiliki
kompetensi yang tepat dalam memaksimalkan performa organisasi. Karyawan yang
berkompeten dan berorientasi pada nasabah merupakan faktor yang menjamin
terealisasinya janji BPR TLM kepada nasabah dalam memberikan layanan perbankan
yang unggul.

BPR. TLM secara konsisten terus mendorong pengembangan individu-individu di
dalamnya. Dengan dibekalinya pendidikan, pelatihan, soslalisasi ilmu perbankan, serta
sistemn karir dan penilaian performa kerja yang komprehensif, BPR TLM memastikan
bahwa karyawan mendapatkan reward yang sesuai. Selain itu sistem pengembangan
yang disusun secara berjenjang mengikuti pengembangan tanggung jawab dan
kemajuan karir setiap individu turut menopang terbentuknya SDM ungaul.

Untuk menerapkan Tata Kelola, maka BPR Tanaoba Lais Manekat tunduk kepada
seluruh peraturan perundang-undangan vyang berlaku di Indonesia dan selalu
berpedoman pada Lembaga Keuangan resmi yang menjadi induk dari seluruh
perusahaan keuangan di Indonesia, yaitu Otoritas Jasa Keuangan Indonesia (OJK)
dan Bank Indonesia secara konsisten melakukan pemantauan terhadap BPR Tanaoba
Lais Manekat baik dari sisi pemantauan risiko dan kinerja perusahaan.

“Jn i
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Dengan diterbitkannya peraturan OJK nomor 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata

Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat dan SE OQJK nomor S5/SE.QIK/2016 tentang

Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat, maka BPR Tanacba Lais Manekat
diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan,
nilai-nilai yang berlaku umum pada perbankan, meningkatkan kinerja Bank, dan
melindungi pemangku kepentingan (stakeholders), kepatuhan peraturan ini diwujudkan
dengan pelaporan kepada OJK dalam bentuk laporan tata kelola yang didasarkan pada
prinsip-prinsip :

1. Transparency, (transparansi) adalah prinsip keterbukaan dalam mengemukakan
informasi yang material dan relevan termasuk pula keterbukaan dalam pengambilan
keputusan

2. Accountability, (akuntabilitas) yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan
pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan berjalan secara
efektif

3. Responsibility, (pertanggungjawaban) adalah kesesuaian pengelolaan BPR dengan
peraturan perundangan-undangan

4. Independency, (independensi) yaitu pengelolaan perusahaan secara profesional
tanpa pengaruh atau tekanan pihak manapun

5. Fairness, (kewajaran), yaitu keadilan dan kesetaraan hak - hak pemangku
kepentingan yang timbul berdasarkan perjanjian dan perundang-undangan yang
berlaku.

Dalam rangka mendukung 5 (lima) prinsip Tata Kelola tersebut atau disebut dengan

Good Corporate Governance, maka manajemen akan memaparkan Laporan Tata Kelola

BPR Tanoba Lais Manekat tahun 2019,

PT. BPR Tanaoba Lais Manekat sedang mengupayakan untuk menciptakan budaya yang
mengutamakan integritas, kualitas layanan dan prinsip kehati-hatian. Budaya itu
diterapkan melalui proses internalisasi ke dalam sistem dan prosedur serta pembentukan
perilaku yang berlandaskan pada lima prinsip dasar diatas.

Guna mendukung tujuan Tata Kelola Perusahaan yang baik, PT. BPR Tanacba Lais
Manekat berupaya mengimplementasikan pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan secara

_ Lapotan Tais Belolé. P, BPR Tanacbe Lais Manckat 2019 | 3 \7
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menyeluruh dan berkesinambungan dengan melakukan penyesuaian pada kebijakan
intern Bank berdasarkan regulasi, pedoman dan peraturan perundang—undangan.

Dalam  melaksanakan Tata Kelola, Bank tidak hanya berpedoman pada
ketentuan dan peraturan yang mengatur tentang pelaksanaan Tata Kelola sebagaimana
disebutkan di atas, namun juga berpedoman pada ketentuan internal dan peraturan
perundangan- undangan yang berlaku lainnya seperti :

1. Undang-undang Republik Indonesia MNo. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas;
2. Undang-undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang
kemudian diubah dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan;

3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola
bagi Bank Perkreditan Rakyat.

- 4. Surat Edaran OJK Mo. 5/SEQIK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank

Perkreditan Rakyat

5. Lampiran I Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan MNo.5/SEQJK.03/2016 tentang
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat

6. Lampiran II Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.B/SEQIK.03/2016 tentang
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat

/. Lampiran III Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.B/SECJK.D3/2016 tentang
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat

8, Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.30/12/KEP/DIR tentang Tata cara Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat

Berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut diatas, berikut ini kami sampaikan Laporan
Pelaksanaan Tata Kelola yang terdiri atas transparansi pelaksanaan Tata Kelola dan
kesimpulan umum hasil seif-assessment pelaksanaan Tata Kelola di Bank,

““ (i
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2.1 Rapat Umum Pemegang Saham

* Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan organ perusahaan yang
mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris
dalam batas yang ditentukan dalam undang — undang dan/atau anggaran dasar.

» Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) merupakan badan tertinggi
dalam struktur PT. BPR Tanaoba Lais Manekat.

= RUPS memiliki wewenang untuk menyetujui Laporan Tahunan, penunjukan dan/
atau penunjukan kembali para anggota Dewan Komisaris dan Dewan Direksi,
penunjukan dan/ atau penunjukan kembali Auditor Eksternal dan tugas - tugas lain
seperti disebutkan dalam Anggaran Dasar.

« RUPS tahunan dilaksanakan tiap tahun dengan agenda perihal pertanggung
jawaban Direksi dan Komisaris perseroan dalam menjalankan tugas dan
fungsinya selama 1 (satu) tahun, program kerja untuk tahun ke depan, penunjukan
akuntan publik, dil.

+ RUPS tahunan tersebut harus dilaksanakan maksimal 6 bulan setelah tahun buku
berakhir, yaitu selambat-lambatnya pada akhir bulan Juni tahun berikutnya
sedangkan RUPS luar biasa dapat dilaksanakan sewaktu-waktu atas permintaan
dari Direksi ataupun Pemegang Saham dengan hak suara minimal 50% dari total
hak suara yang telah dikeluarkan cleh perseroan, agenda rapat RUPS luar biasa
juga bermacam-macam, tergantung pada urgensi kepentingan perseroan pada saat

I. RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

itu misalnya akan merubah susunan Direksi dan komisarisnya, merubah nama,
tempat kedudukan, jangka waktu berdirinya perseroan, dll.

« Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor 40 tahun 2007, tentang
perseroan terbatas, selama tahun 2019, BPR Tanacba Lais Manekat mengadakan
RUPS tahunan dan RUPS luar biasa, dengan tata tertib pelaksanaan RUPS yang
mengacu pada Undang-undang tentang Perseroan Terbatas.

_ g e g s g
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2.2 Tata Cara Penyelenggaraan RUPS tahun 2019
« Tata Cara Penyelenggaraan RUPS tahunan BPR TLM yang diselenggarakan pada
tahun 2019 adalah sebagai berikut:
(1) Sebelum melakukan pemanggilan RUPS Tahunan 2019, Direksi bersama
Komisaris melakukan koordinasi dengan Pemegang Saham mayoritas untuk

penentuan tanggal RUPS Tahunan dilaksanakan.

(2) Pemanggilan RUPS Tahunan dilakukan dengan membuat undangan kepada
seluruh Pemegang Saham Seri A, 14 (empat belas) hari sebelum RUPS
Tahunan 2019 dilaksanakan.

(3) Yang berhak hadir dan memberikan suara dalam RUPS Tahunan 2019 adalah
Pemegang Saham seri A yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang
Saham yang ditutup pada hari kerja terakhir di tahun 2018.

(4) Setiap saham yang dikeluarkan mempunyai 1 (satu) hak suara kecuali
anggaran dasar BPR TLM menentukan lain.

(3) BPR TLM telah menyampaikan Ringkasan Risalah RUPST 2019 kepada
Otoritas Jasa Keuangan

2.3 Penyelanggaraan RUPS 2019
Dalam tahun 2019 PT. BPR Tanaoba Lais Manekat menyelenggarakan RUPS Tahunan
pada tanggal 15 Mei 2019, di gedung PT. BPR Tanaoba Lais Manekat, Jalan Ahmad
Yani no.43 Oeba — Kupang NTT. Ruang pertemuan, lantal 2. Mulai pukul 14.02 Waktu
Indonesia bagian Tengah.

2.4 Kehadiran Pengurus dan Pemegang Saham
RUPS Tahunan 2019 dihadiri oleh seluruh Pemegang Saham seri A, seluruh Komisaris
dan seluruh Direksi.
Anggota Dewan Komisaris dan Direksi PT. BPR Tanacba Lais Manekat yang hadir
dalam RUPS Tahunan 2019 sebagai berikut:

-il‘I i
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Dawvwarn Homisaris

Richard Funay Komisaris Utarma
2 Fh:l_z:rll Eomisaris
Diresje=i
i Robert Palyvadu Fanggidas Direktur Utama
e S Yeremia Mesakh Mappoe Dirgktur Erecit
Z  Ermi Edelfi Muskananfala Direktur Kepatuhan

Jumlah saham dengan hak suara yang hadir atau diwakili dalam RUPS Tahunan 2019
adalah 3.000 saham atau 100% dari jumlah seluruh saham seri A, karenanya
ketentuan kuorum kehadiran sebagaimana diatur dalam Pasal 10 ayat 1 Anggaran
Dasar PT. BPR Tanaoba Lais Manekat, yang telah dipenuhi.

2.5 Pimpinan RUPS 2019
RUPS Tahunan 2019 dipimpin oleh Bapak Robert Polyadu Fanggidae, SE selaku

Direktur Utama, sesuai dengan Pasal 9 ayat 4 Anggaran Dasar PT. BPR Tanaoba Lais
Manekat

2.6 Agenda RUPS 2019

a. Laporan Perhitungan Tahunan MNeraca Laba/ Rugi Tahun Buku 2018 (dua ribu
delapan belas);

b. Laporan Tahunan Perseroan (hasil yang telah dicapai dan perkiraan perkembangan
Perseroan dimasa yang akan datang, kegiatan utama perseroan dan perubahannya
selama tahun buku 2018 (dua ribu delapan belas) serta masalah yang timbul yang
mempengaruhi kegiatan perseroan);

¢. Penggunaan Laba Perseroan tahun buku 2018 {dua ribu delapan belas);

d. Pengesahan laporan tahunan untuk tahun buku 2018 (dua ribu delapan belas).

Loporun Tacn Belpla FT. BPFR Tansoha Laig Manckas 219 | F &
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2.7 Keputusan RUPS Tahunan 2019 dan Realisasinya
a. Menyetujui dan menerima dengan baik Perhitungan Tahunan Meraca Rugi-Laba
tahun buku 2018, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik dan Otoritas Jasa
Keuangan.

b. Menerima Laporan Tahunan yang disampaikan Direksi tanpa catatan penerima
saham.

c. Menyetujui penggunaan laba bersih persercan selama tahun 2018 sebesar
Kp. 4.447.361.834.- diatur sebagai berikut:

= 15% dari laba perseroan digunakan untuk cadangan umum sebagaimana
yang diwajibkan oleh undang-Undang nomor 40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas, sebesar Rp. 667.104.275,10-

» 5% dari laba perseroan digunakan untuk CSR (Coorporate Social
Rensponsibility), sebesar Rp. 222.368.091,70-

» 15% dari laba perseroan digunakan untuk bonus dan tantiem untuk dewan
direksi, komisaris dan staff, sebesar Rp. 667.104.275,10-

» Sisa sebesar 65%, dari laba perseroan merupakan deviden yang menjadi hak
para pemegang saham dan dibagikan secara proporsional kepada masing-
masing pemegang saham sebesar Rp. 2.890.785.192,10- kepada masing-
masing para pemegang saham seri A dan seri B dengan pembagiannya
sebagai berikut:

Pemegang Saham Seri A:

1) Yayasan Tanaoba Lais Manekat, dengan persentase kepemilikan
saham  sebanyak B86,67% mendapatkan deviden sebesar
Rp. 2.537.488.091,80-

2) Ir. Abraham Paul Liyanto, dengan persentase kepemilikan saham
sebanyak 5,32% mendapatkan deviden sebesar Rp. 155.709.496,54-

3) Christofel Liyanto, SE, dengan persentase kepemilikan  saham
sebanyak 3,55% mendapatkan deviden sebesar Rp. 103.806.231,03-

4) DR. Jeny Ech, MS, dengan persentase kepemilikan saham sebanyak
2,95% mendapatkan deviden sebesar Rp. 86.505.275,86-
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1) Rozali, SE dengan persentase kepemilikan saham sebanyak 0,66%
mendapatkan deviden sebesar Rp. 3.163.476,90-

2) Djibrail Michael Doy dengan persentase kepemilikan saham sebanyak
0,53% mendapatkan deviden sebesar Rp. 2.530.781,52-

3) Zantje M.V. Tomasowa, dengan persentase kepemilikan saham
sebanyak 0,32% mendapatkan deviden sebesar Rp. 1.581.738 45-

d. Mengesahkan Laporan Perhitungan Tahunan Tahun Buku 2018 yang berakhir
tanggal 31-12-2018 yang terdiri dari neraca dan laporan rugi-laba yang telah
diaudit oleh Kantor AKUNTAN PUBLIK: "K. GUNARSA", beralamat di Jalan Tukad
Banyusari I1/5, Kota Denpasar, Provinsi Bali, sebagaimana ternyata dari laporan
nomor: 142/SK/KG/IV/2019, tanggal 15 April 2018 dengan pendapat/opini:

"Wajar dengan pengecualian, Laporan keuangan terlampir menyajikan secara

- Pemegang Saham Seri B:

wajar, dalam semua hal yang material posisi keuangan “PT. BANK
PERKREDITAN RAKYAT TANAOBA LAIS MANEKAT", pada tanggal 31-12-2018
serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun terakhir pada tanggal
tersebut sesuai dengan Standar Akutansi  Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)".

2. Memberikan pembebasan tanggung jawab (“acquit et decharge”) atas segala
tindakan dalam bidang tugas masing-masing dalam tahun buku 2018, sepanjang
terungkap dalam Laporan Keuangan, dimana Laporan keuangan tersebut disusun
berdasarkan Laporan Direksi dan Komisaris. Namun demikian persetujuan dan
pengesahan ini tidak melepaskan tanggung jawab hukum Direksi dan Komisaris
apabila ternyata di kemudian hari terbukti adanya tindakan yang menyimpang dan
merugikan -perusahaan.

2.8 RUPS lainnya
Selama tahun 2015, BPR Tanaoba Lais Manekat telah menyelenggarakan beberapa
kali Rapat Umum Pemegang Saham, antara lain :
- RUPS Tahunan tanggal 15 Mei 2019, akta nomor 76
Penjelasan tentang RUPS Tahunan 2018, sudah dijelaskan pada point 1-7 di atas

_ g SR S




sa tanggal 23 Juli 2019, akta nomor 59, Pimpinan Rapat adalah

Direktur Utama BPR Tanaoba Lais Manekat, dengan agenda sebagai berikut
1+ Penambahan modal disetor dari Saham seri B sebesar Rp.7.865.000.000,- (tujuh

2)

3)

milyar delapan ratus enam puluh lima juta rupiah) sehingga perubahan Modal
disetor Perseroan menjadi sebesar Rp. 23.095.000.000,- (dua puluh tiga milyar
sembilan puluh lima juta rupiah)

Saham seri A sebanyak 3.000 lembar sebesar Rp. 15.000.000.000,- (lima belas
milyar rupiah) yang dimiliki oleh 4 {empat) pemegang saham

Saham seri B sebanyak 1.619 lembar sebesar Rp. 8.095.000.000,- (delapan
milyar sembilan puluh lima juta rupiah) yang dimiliki oleh 71 (tujuh puluh satu)
pemegang saham

Keputusan Sirkular Pemegang Saham tentang penambahan modal disetor dari
Saham Serl B sehingga menambah komposisi saham perseroan seperti yang
tercatat dalam surat OJK nomor: S-353/K0.0802/2019, tanggal 01 Agustus
2019, Hal: Penatausahaan Modal Disetor PT. BPR Tanaoba Lais Manekat dalam
Sistem Pengawasan OJK

- RUPS Luar Biasa tanggal 13 Desember 2019, akta nomor 60, Pimpinan Rapat
adalah Direktur Utama BPR Tanaoba Lais Manekat, dengan agenda sebagai
berikut :

“54“ e

Pengangkatan kembali Direktur Utama, Komisaris Utama dan Komisaris
sehingga komposisi Komisaris dan Direksi menjadi:

» Komisaris Utama : RICHARD FUNAY

» Komisaris : ROZALI, SM.

= Direktur Utama : ROBERT POLYADU FANGGIDAE

# Direktur Kredit : YEREMIA MESAKH NAPPOE

» Direktur Kepatuhan : ERNI EDELFI PATOLA MUSKANANFOLA
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Direksi merupakan organ perusahaan yang memiliki tugas pokok melakukan pengurusan
untuk kepentingan dan tujuan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan
berdasarkan ketentuan anggaran dasar dan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.
3.1 Dasar Hukum
a. Undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
b. Undang-Undang nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan Sebagaimana diubah
dengan Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan.
c. Peraturan OJK nomor 20/P0OJK.03/2014 tentang Bank Perkreditan Rakyat
d. Surat Edaran OJK nomor 16/SEQJK.03/2015 tentang Bank Perkreditan Rakyat
e. Peraturan QJK nomor 27/POJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan
f. Surat Edaran OJK nomor 39/SEQJK.03/2016 tanggal 13 September 2016,
tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan bagi calon Pemegang Saham
Pengendali, Calon Anggota Direksi dan Calon Anggota Dewan Komisaris Bank
g. Peraturan OJK nomor 4/POJK.03/2015, tentang Penerapan Tata Kelola bagl BPR
h. Surat Edaran OJK nomor 5/SEQJK.03/2016, tentang Penerapan Tata Kelola bagi
BPR

3 DIREKSI

3.2 Kriteria Direksi
a. Persyaratan Integritas, minimal :

+ 5Seluruh direksi wajib memiliki akhlak dan moral yang baik, yang ditunjukkan
dengan sikap mematuhi ketentuan yang berlaku dan tidak pernah dihukum
karena terbukti melakukan Tindak Pidana Tertentu dalam waktu 20 (dua
puluh) tahun terakhir sebelum dicalonkan;

+  Memiliki komitmen untuk memenuhi peraturan perundang-undangan

+ Memiliki komitmen yang tinggi terhadap pengembangan operasional PT. BPR
Tanaoba Lais Manekat yang sehat

= Tidak tercantum dalam Daftar Tidak Lulus

« Tidak termasuk dalam daftar orang tercela di dunia perbankan &

_ SediedagEa )
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b. Persyaratan Kompetensi, minimal :
« Seluruh Direksi wajib memiliki pengetahuan di bidang perbankan yang
memadai dibuktikan dengan sertifikat kelulusan dari lembaaa sertifikasi
« Direksi memiliki pengalaman dan keahlian di bidang perbankan dan/ atau

keuangan;
+ Direksi memiliki kemampuan pengelclaan strategis dalam rangka
pengembangan BPR yang sehat;

¢. Persyaratan Reputasi Keuangan, minimal:

»  Seluruh Direksi tidak memiliki kredit dan/ atau pembiayaan macet.

+ Direksi tidak menjadi pengendali, anggota Dewan Komisaris atau anggota
Direksi dari badan hukum yang mempunyai kredit atau pembiayaan macet.

+ Direksi tidak permmah dinyatakan pailit atau menjadi Direksi atau Komisaris
yang dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perusahaan dinyatakan pailit
dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir sebelum dicalonkan

d. Mayoritas Direksi dilarang merangkap jabatan pada Bank dan/ atau lembaga
lain, kecuali sebagai pengurus asosiasi industri BPR atau lembaga pendidikan
dalam rangka peningkatan sumber daya manusia.

e. Mayontas anggota Direksi dilarang memiliki hubungan keluarga atau semenda
sampai derajat kedua dengan sesama anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris.

f. Seluruh anggota Direksi telah lulus uji kemampuan dan kepatutan bagi Direksi
BPR.

3.3 Tugas Direksi

Berdasarkan pedoman dan tata tertib Direksi yang mengacu pada Anggaran Dasar

Bank yang telah ditentukan dalam Rapat Umum Pemegang Saham dan merujuk

kepada Undang-Undang Perseroan Terbatas, ketentuan-ketentuan dari Otoritas Jasa

Keuangan, maka tugas Direksi, adalah sebagai berikut:

a) Menyusun perencanaan, melakukan koordinasi dan pengawasan seluruh
kegiatan operasional PT. BPR. Tanaoba Lals Manekat

b) Direksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat mengadakan kerjasama
dengan pihak lain dalam upaya pengembangan PT. BPR Tanaoba Lais Manekat ];
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¢) Direksi wajib membuat Laporan Tahunan kepada Pemegang Saham dan
Otoritas Jasa Keuangan

d} Memastikan terselenggaranya pelaksanaan Tata Kelola dalam setiap kegiatan
usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang operasional berdasarkan
dengan prinsip kehati-hatian

e} Direksi bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan Bank

f)  Direksi wajib mengelola Bank sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab
sebagaimana telah diatur dalam Anggaran Dasar dan Peraturan Perundang-
Undangan yang berlaku

g) Direksi wajib menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari Satuan
Kerja Audit Intern Bank, auditor eksternal, hasil pengawasan Otoritas Jasa
Keuangan dan / atau hasil pengawasan otoritas lainnya

h} Direksi wajib bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas kepada pemegang
saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham.

i)  Direksl wajib mengungkapkan kepada pegawai kebijakan Bank yang bersifat
strategis di bidang kepegawaian.

j)  Direksi wajib menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan, dan tepat
waktu kepada Dewan Komisaris,

3.4 Fungsi Direksi

Direksi dalam melaksanakan tugas, mempunyal fungsi:

a) Mengelola PT. BPR Tanaoba Lais Manekat berdasarkan kebijaksanaan umum yang
ditetapkan oleh Dewan Komisaris.

b} Penetapan kebijaksanaan untuk melaksanakan pengurusan dan pengelolaan PT,
BPR. Tanaoba Lais Manekat berdasarkan kebijaksanaan umum yang ditetapkan
oleh Dewan Komisaris.

¢} Penyusunan dan penyampaian Rencana Bisnis Bank dan Anggaran PT. BPR
Tanaoba Lais Manekat kepada Pemegang Saham melalui Dewan Komisaris
yang meliputi  kebijaksanaan dibidang organisasi, perencanaan, perkreditan,
keuangan, kepegawaian, umum, dan pengawasan untuk mendapatkan
pengesahan;

_ e B
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d} Penyusunan dan penyampaian laporan tahunan yang terdiri dari Neraca dan

Laporan Laba Rugi kepada Pemegang Saham melalui Dewan  Komisaris
untuk mendapatkan pengesahan.

3.5 Wewenang Direksi

Direksi dalam melaksanakan fungsi, mempunyal wewenang:

a) Mengurus kekayaan PT. BPR Tanaoba Lais Manekat ;

b} Mengangkat dan  memberhentikan pegawai PT. BPR Tanaoba Lais
Manekat berdasarkan peraturan kepegawaian PT. BPR Tanaoba Lais Manekat;

¢} Menetapkan susunan organisasi, pedoman dan kebijakan PT. BPR Tanaoba Lais
Manekat dengan persetujuan Dewan Komisaris;

d) Mewakili PT, BPR Tanaoba Lais Manekat di dalam dan diluar pengadilan;

¢} Menunjuk seseorang kuasa atau lebih untuk melakukan perbuatan hukum
tertentu mewakili PT. BPR Tanaoba Lais Manekat apabila dipandang perlu;

f) Membuka Kantor Cabang atau Kantor Kas berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa
Keuangan atas pertimbangan Dewan Komisaris dan berdasarkan peraturan
perundang- undangan;

g} Membeli, menjual atau dengan cara lain mendapatkan atau melepaskan hak atas
aset milik PT. BPR Tanaoba Lais Manekat berdasarkan rencana kerja yang telah
mendapat persetujuan Dewan Komisaris, kecuall membeli aktiva tetap untuk
mengganti kerusakan sehingga dapat mendukung operasional tetap berjalan
dengan lancar.

hi Tindakan Direksi diluar rencana kerja harus terebih dahulu mendapat
persetujuan RUPS dan atau Dewan Komisaris.

i} Menetapkan biaya perjalanan dinas Dewan Komisaris dan Direksi  serta
pegawai PT. BPR Tanaoba Lais Manekat berdasarkan Peraturan Direksi
tentang Pelaksanaan Perjalanan Dinas

_Eal:l e
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3.6 Struktur, Komposisi dan Independensi Direksi Bank

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham, dihasilkan keputusan yang tertuang dalam

Akta Notaris, antara lain;

1. Akta Motaris Albert W. Riwu Kore,5H Nomor 1 tanggal 3 Juli 2007 tentang pendirian
dan anggaran dasar PT. BPR Tanaoba Lais Manekat.

2. Akta Notaris Zantje Mathilda Voss Tomasowa, SH MKn Nomor 63 tanggal 16 Oktober
2017 Pengangkatan Direktur Kepatuhan.

3. Akta Notaris Zantje Mathilda Vioss Tomasowa, SH MKn Nomor 86 tanggal 22 Juni 2018

kemudian diperbaiki dengan AKTA NO: 42, tanggal 08 Agustus 2018 tentang
Pengangkatan kembali Direktur Kredit.

4. Akta Motaris Zantje Mathilda Voss Tomasowa, SH MKn Nomor 60 tanggal 13 Desember

2019 tentang Pengangkatan kembali Pengurus (Direktur Utama, Komisaris Utama dan
Komisaris).

Struktur, Komposisi dan Independensi Direksi Bank adalah sebagai berikut;
Direktur Utama : Robert Polyadu Fanggidae, S.E

Direktur Kredit : Yeremia Messakh Nappoe, S.P

Direktur Kepatuhan : Erni Edelfi Muskananfola, 5.T

Seluruh anggota Direksi tidak saling memiliki hubungan keuangan dan/ atau hubungan
keluarga sampai dengan derajat kedua baik dengan sesama anggota Direksi yang lain
dan/ atau anggota Dewan Komisaris dan atau Pemeaang Saham Bank BPR,

Anggota Direksi Bank telah memenuhi kriteria jumlah, komposisi, independensi dan
kompetensi menurut ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Seluruh anggota Direksi merupakan tenaga yang cukup profesional yang memiliki

pengalaman pada industri perbankan dan telah lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
(Fit and Proper Test) sesual dengan persyaratan,

|
_ Laparan Tats Kelola PT, BPR Tonaoba Lais Maneckar 2019 | 18 ’E
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Jumiah, komposisi, integritas dan kompetensi anggota Direksl sesual dengan kegiatan

usaha Bank serta telah memenuhi ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, antara lain:

1. Jumlah anggota Direksi lebih dari 2 orang;

2. Semua anggota Direksi berdomisili di Indonesia;

3. Penggantian dan atau pengangkatan Direksi telah memperoleh persetujuan dari
RUPS.

4. Semua anggota Direksi memiliki pengalaman lebih dari 5 tahun di bidang operasional
perbankan sebagai pejabat eksekutif bank;

Independensi Direksi :

1. Mayoritas anggota Direksi tidak saling memiliki hubungan keluarga sampai dengan
derajat kedua dengan sesama anggota Direksi dan atau dengan anggota Dewan
Komisaris. Seluruh anggota Direksi PT. BPR Tanaoba Lais Manekat telah membuat dan
menandatangani surat pernyataan Independensi yang diperbaharui secara berkala.

2. Anggota Direksi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama tidak memiliki saham
melebihi 25% (dua puluh lima perseratus) dari modal disetor pada Bank dan/ atau
menjadi pemegang saham mayoritas di lembaga jasa keuangan non Bank

3. Anggota Direksi tidak memberikan kuasa umum kepada pihak lain yang
mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

3.7 Rapat Direksi

Selama tahun 2019, Direksi menyelenggarakan rapat 1 (satu) kali dalam sebulan, akan
tetapi diluar jadwal tersebut salah satu anggota Direksi dapat mengundang Direksi lain
untuk mengadakan rapat membahas hal-hal yang perlu diketahui dan/ atau mendapat
keputusan segera. Selain itu, Direksi sewaktu-waktu mengundang Dewan Komisaris untuk
melakukan rapat gabungan mendiskusikan kinerja dan perkembangan Bank secara umum.
Selama tahun 2019, telah diselenggarakan sebanyak 12 (dua belas) kali rapat Direksi dan
2 (dua) kali rapat gabungan antara Direksi dengan Dewan Komisaris.

Rekapitulasi kehadiran dalam rapat Direksi dan rapat gabungan antara Direksi dengan
Dewan Komisaris selama tahun 2019 adalah sebagai berikut :

T —
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RAPAT DEWAN KOMISARIS

RAPAT DIREKSI =
DENGAN DIREKSI

NAMA PEIABAT —— — i = PR
lumilah lumlah ]
_ Prosentase ; { Prosentase
| Kehadiran Kehadiran

Direksi

Robert Palyadu Fanggidae 12 100% 2 100%

Yeramia Mesach Mappoa 12 100% 2 100%

Erni Edelfi Muskananfala 12 100% 2 100%
Total Rapat 12 100% 2 100%

Selama inl, acara rapat Direksl dan rapat gabungan Direksi dengan Dewan Komisaris

seluruhnya diselenggarakan di Kupang, di ruang Direktur Utama.

Seluruh anggota Direksi telah memenuhi ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan Pedoman

Kerja Direksi Bank mengenai minimum kehadiran dalam rapat dan jumiah minimum
- rapat yang diselenggarakan.

Keputusan dalam setiap rapat Direksi dan rapat gabungan Direksi dengan Dewan

Komisaris dilakukan berdasarkan musyawarah dan mufakat.

Seluruh keputusan rapat dituangkan dalam Risalah Rapat dan didokumentasikan dengan

baik.

3.8 Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain bagi Direksi
Total remunerasi Direksi selama tahun 2019 adalah sebagai berikut :

IUMLAH DITERIMA OLEH DIREKS]
JENIS REMUNERAS] DAN FASILITAS LAIN (BRUTTO) Tahun 2019

Ju__lmi:_lh lorgl | Ribwan Rp.

1 Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan rutin,

tantiem dan fasiitas lainnya dalam bentuk 3 1.210.534
non natural
2 Fazilitas iain dalam bentuk natura
{perumahan, transportasi, asuransi 3 318.600
kesehatan dii)- dim rupiah;
TOTAL E] 1.529.134

_ Laparan Tata Keloda PT. BPR Tansoba Law Mamecar 200% | 17 &
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IUMLAH DITERIMA DLEH DIREKSI

- T0) T: 20"
JENIS REMUNERASI DAN FASILITAS LAIN {BRUTTO) Tahun 2019

|
lumliah (org) | Ribuan Rp.

1 ()i 3 634.234
2 Bonus HUT 3 94.070
3 Tunjangan Komunixasi 3 36,000
4 Tunjangan Hari Raya 3 182.358
3 Tunjangan Transpartas 3 264,600
& Tunjangan labatan/ Risiko 3 142,800
7 Tunjangan Cuti 3 49,550
8 Tunjangan lasa Produksi 3 71533
9  Tunjangan Makan/Minum 3 15.0C0
10 Tunjangan Seragam 3 36.000
11 Penghargaan Masa Kerja 1] -
TOTAL 1.529.134

FENIS REMUMNERAS| PER | I LAH

ORANG TAHUN 2019 | DEWAN DIREKS]

Diatzs Rp. 2 miliar

Diatas Rp. 1 miliar s/d Rp. 2 miliar -
Diatas Rp. 500 juta s/d Rp. 1 miliar

Diatas Rp. 250 juta s/d Rp.500 juta 2
Diatas Rp. 100 juta s/d Rp. 250 juta -
Dibawah Rp. 100 juta :
Tatal 3

3.9 Masa Jabatan
Tabel di bawah ini menjelaskan mengenai masa jabatan dari masing-masing anggota
Direksi Bank :

| Masa Jabatan

| Nomor akia B \
erakhin

RUPSLE =1
hert P i Di LIPS 2024
Aobert Polyadu Fanggidas irskiur Ltama 13 Dasember 2018 AL
ALPSLE 42
¥ ia Masak irektur Kred AUPS 2022
‘eremia Mesakh Nappoe Diraktur 4 8 Aqushus J01R FEE
Diraktur ALIPSLE 63
i Edetfi 11 ol AUPS 2021
R EE I bR Tl Kepatuhan 16 Okiober 2017
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3.10 Sertifikasi
Sampai dengan Tahun 2019, seluruh anggota Direksi telah lulus program Sertifikasi Direksi
yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP), dengan perinclan sebagai berikut

Mama Direks) lahatan { Sertifikat
1 Robert Palyadu Fanggidae Direktur Utama 10 Medul
2 Yeremia Mesakh Nappoe Direktur Kradit 11 Madul
3  Erni Edelfi Muskananfala Direktur Kepatuhan 10 Modul

_ iR L &
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Dewan Komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara
umum dan atau khusus sesual dengan-anggaran dasar dan peraturan atau perundang-
undangan yang berlaku serta memberikan nasihat kepada Direksi. Dewan Komisaris juga
bertugas untuk memastikan terselenggaranya pelaksanaan prinsip = prinsip Tata Kelola
dalam setiap usaha kegiatan PT. BPR Tanaoba Lais Manekat pada seluruh tingkatan atau
Jenjang organisasi. Dewan Komisarls melakukan tugas dan tanggung jawabnya secara
independen.

4 DEWAN KOMISARIS

4.1 Dasar Hukum

a, Undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas

b. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana diubah
dengan Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan
Peraturan QJK nomor 20/POJK.03/2014 tentang Bank Perkreditan Rakyat,

d. Surat Edaran OJK nomor 16/SEQIK.03/2015 tentang Bank Perkreditan Rakyat.

e. Peraturan QJK nomor 27/POJK.03/2016 tentang Uji Kemampuan dan Kepatutan
bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan.

f. Surat Edaran OJK nomor 39/SEQK.03/2016, tanggal 13 September 2016,
tentang Penilaiam Kemampuan dan Kepatutan bagi calon Pemegang Saham
Pengendali, Calon Anggota Direksi, dan Calon Anggota Dewan Komisaris Bank.

g. Peraturan OJK nomor 4/PCJK.03/2015, tentang Penerapan Tata Kelola bagi BPR

h. Surat Edaran OJK nomor 5/SEQJK.03/2016, tentang Penerapan Tata Kelola bagi
BPR

4.2 Kriteria Dewan Komisaris
a. Persyaratan Integritas, minimal :
» Seluruh Dewan Komisaris wajib memiliki akhiak dan moral yang
baik, yang ditunjukkan dengan sikap mematuhi ketentuan yang berlaku
dan tidak pernah dihukum karena terbukti melakukan tindak pidana
tertentu dalam waktu 20 (dua puluh) tahun terakhir sebelum dicalonkan
« Memiliki komitmen terhadap pengembangan operasional BPR yang sehat a
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b. Persyaratan Kompetensi, minimal :
= Seluruh Dewan Komisaris memiliki pengetahuan di bidang perbankan
yang memadai dan relevan
c. Persyaratan Reputasi Keuangan, minimal :
» Seluruh Dewan Komisaris tidak memiliki kredit dan/ atau pembiayaan macet.
+ Dewan Komisaris tidak menjadi pengendali, anggota Dewan Komisaris atau
anggota

+ Direksi dari badan hukum yang mempunyai kredit atau pembiayaan macet.

* Dewan Komisaris tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi Direksi
atau Komisaris yang dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perusahaan
dinyatakan pailit dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir sebelum dicalonkan,

d. Mayoritas Dewan Komisaris dilarang memiliki hubungan keluarga atau semenda
sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota Dewan Komisaris dan
anggota Direksi,

e. Seluruh anggota Dewan Komisaris telah lulus uji kemampuan (fit and proper test)
bagi BPR.

4.3 Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Sesuai dengan Anggaran Dasar Bank dan merujuk kepada Undang-Undang Perseroan
Terbatas, dan khususnya ketentuan - ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan, tugas dan
tanggung jawab utama Dewan Komisaris antara lain :

1) Dewan Komisaris wajib memastikan terselenggaranya penerapan Tata Kelola pada
setiap kegiatan usaha BPR di seluruh tingkatan atau jenjang organisasi, antara
lain:

a) BPR wajib menerapkan Tata Kelola dengan setiap kegiatan usahanya pada
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi
b) Penerapan Tata Kelola sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit
harus harus diwujudkan dalam bentuk sebagai berikut :
i. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi,
li.  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris,
iii. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite, 5
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iv.  Penanganan benturan kepentingan,

v.  Penerapan fungsi kepatuhan, audit intern dan audit ekstern,

vi.  Penerapan manajemen resiko, termasuk system pengendalian intern,
vii.  Rencana bisnis BPR,

viil.  Transparasi kondisi keuangan dan non keungan

2) Dewan Komisaris wajib melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Direksi serta memberikan nasihat kepada Direksi.

3) Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Dewan
Komisaris wajib mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan
kebijakan strateqis BPR.

4} Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Dewan
Komisaris dilarang ikut serta dalam pengambilan keputusan mengenal kegiatan
operasional BPR, kecuali terkait dengan :

a) Penyediaan dana kepada pihak terkait sebagaimana ketentuan yang
mengatur mengenal batas maksimum pemberian kredit BPR dan
b) Hal-hal lain yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan.

5) Pengambilan keputusan oleh Dewan Komisaris sebagaimana dimaksud pada
nomor (4) merupakan bagian dari tugas pengawasan sehingga tetap menjadi
tanggung jawab Direksi atas pelaksanaan tugas kepengirisan BPR

b) Dewan Komisaris wajib memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti temuan
audit dan/ atau rekomendasi dari hasil pengawasan Bank Indonesia dan Otaritas
Jasa Keuangan, auditor intern dan/ atau auditor ekstern

7} Dewan Komisaris wajib memberitahukan secara tertulls kepada Otoritas Jasa
Keuangan paling lambat 10 (sepuluh} hari kerja sejak ditemukannya :

a} Pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang keuangan dan
perbankan,
b) Suatu kondisi yang dapat membahayakan kelangsungan usaha Bank.
&) Dewan Komisaris wajib memiliki serta melaksanakan pedoman dan tata tertib kerja
anggota dewan komisaris yang paling sedikit mencantumkan :
a) Etika kerja,
b) Waktu kerja,
¢) Peraturan rapat. &
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4.4 Pengawasan dan Rekomendasi Dewan Komisaris

Dewan Komisaris selama tahun 2019 telah melakukan pengawasan-pengawasan dengan

agenda yang sama denga tahun sebelumnya, antara lain :

1) Pelaksanaan Rencana Bisnis Bank, berupa penilaian aspek kuantitatif dan
kualitatif terhadap realisasi Rencana Bisnis, terhadap aturan perbankan.

2} Bisnis Review, analisa kinerja keuangan 3 bulanan

3) Strategi penempatan ABA pada Bank Umum dan BPR yang sehat

4) Penilaian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Bank, seperti kinerja
keuangan khususnya terkait faktor permodalan (capital) rentabilitas (earnings),
kualitas asset, manajemen, dan sensitivitas terhadap risiko pasar.

5) Perbaikan atas temuan hasil pemeriksaan Otoritas Jasa Keuangan.

6) Kecukupan permodalan Bank.

7) Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

8) Likuiditas Bank

9) Tingkat Kesehatan dan Profil Risiko Bank

10)Pengembangan dan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

11)Mengawasi  tindak lanjut hasil temuan audit intern, kualitas dan
pengembangan operasional, khususnya kecukupan dan keefektifan Sistem
Pengendalian Intern,

Masih sama seperti tahun yang lalu, Dewan Komisaris telah memberikan rekomendasi

agar Direksi memberikan perhatian khusus dan melakukan perbaikan-perbaikan, antara

lain:

1. Penunjukan Akuntan Publik "JOHAN MALONDA MUSTIKA & REKAN", beralamat di
Jalan Muding Indah nomor: 5, Kota Denpasar, Provinsi Bali.

2, Dewan Komisaris telah memberikan pendapat dan rekomendasl kepada Direksi
sehubungan dengan tidak tercapainya RBB pada semester 1 dan II tahun 2019,

3. Wajib dilakukan refreshment prosedur Bank yang dilakukan secara berkala kepada
para karyawan pimpinan selanjutnya para karyawan pimpinan kepada segenap
karyawan.

4. Dalam rangka meminimalisir pembiayaan bermasalah, manajemen agar melakukan
mapping terhadap segmen pembiayaan, produk pembiayaan dan sektor industri
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terutama yang menyumbang pembiayaan bermasalah tertinggl sehingga terdapat

penyebaran risiko dalam pemberian pembiayaan.

5. Bank harus senantiasa meningkatkan prinsip kehati-hatian didalam proses pemberian
pembiayaan, dalam rangka memitigasi risiko kredit dan meminimalisic potensi
timbulnya NPL. Sedangkan NPL yang ada agar diupayakan untuk segera diselesaikan,
Bila debitur masih beritikad baik maka penyelesaiannya melalui negosiasi atau bila
perlu restrukturisasi, sedangkan bila itikad debitur sudah tidak baik maka
penyelesaiannya melalui proses hukum.

6. 5DM sebagai pendukung utama untuk pengembangan kinerja Bank, harus
secara terus menerus dibekali melalui pembinaan antara lain :

a) Program pendidikan/ training bagi seluruh SDM secara  berkelanjutan,
Peningkatan profesionalisme/ kompetensi sumber daya manusia sebagai aset
utama Bank secara kualitas maupun kuantitas, tetap harus menjadi perhatian
manajemen  karena akan meningkatkan kualitas daya saing Bank
dibandingkan dengan kompetitor. Kegiatan training-training yang terus menerus
akan dapat mencegah terjadinya kerugian yang terjadi karena human error akibat
SDM yang tidak memiliki kompetensi,

b} Meningkatkan profesionalisme SDM dibidang analis, reviewer dan controling yang
ada agar dilkutsertakan pada program sertifikasi pada lembaga manajemen
terakreditasi.

7. Kebljakan Direksi harus dilaksanakan berdasarkan prinsip kehati-hatian, serta
diimbangi oleh fungsi pengawasan yang baik melalui optimalisasi fungsi atasan
langusng, kepatuhan, manajermen risiko, dan Audit Internal. Fungsi audit harus
dilaksanakan terhadap setiap segmen pembiayaan mencakup pelaksanaan/ kepatuhan
terhadap prinsip kehati-hatian, prinsip kehati-hatian sampai dengan fungsi remedial
dan kualitas penagihan (Remedia/) sebagal bagian dari mitigasi risiko,

8. Bank perlu meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah, tidak hanya melalui
penerapan Standard Operating Procedure (SOP)secara disiplin, namun juga harus
memberikan pelayanan yang prima berdasarkan etika profesionalisme melebihi tingkat
harapan dari nasabah, yang dapat memberikan nilai tambah sebagai daya saing
dengan kompetitor yang ada.

1
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9. Perlu terus dilakukan perbaikan secara berkelanjuta terhadap pelayanan nasabah
untuk lebih mencapai tingkat kepuasan nasabah yang prima (customer satisfaction).
Hal ini tentunya sangat sejalan dengan industri perbankan yang menjalankan usaha
atas dasar kepercayaan serta dapat mengemban amanah yang dititipkan oleh para
nasabah Bank.

10.Untuk memelihara pelaksanaan Tata Kelola pada posisi yang baik, agar dilakukan
antara lain :

a) Kaji ulang terhadap Kebijakan dan Prosedur/ Pedoman Kerja yang sudah ada,
apakah perlu direvisi atau tidak, terkait dengan perkembangan bisnis maupun
adanya ketentuan ekstern/ perundang-undangan yang berubah atau baru,

b) Uraian Jabatan para pimpinan dan uraian tugas para karyawan yang sudah ada
agar dikaji ulang, agar sesuai regulasi yang baru, dengan melihat
perubahan organisasi yang menunjang Rencana Bisnis Bank.

) Percepatan pelayanan kepada nasabah tetap terjaga dengan baik tanpa adanya
pelanggaran terhadap prosedur antar organisasi/ satuan kerja di Bank. Tetap
memperhatikan prinsip faimess bahwa setiap satuan kerja/ organisasi
melaksanakan tugas sesuai dengan batasan tugas dan tanggung jawabnya

11.Didalam kegiatan pengembangan bisnis Bank harus senantiasa berusaha
memitigasi risiko-risiko tinggi secara terus menerus,

4.5 Struktur, Komposisi dan Independensi Dewan Komisaris

Struktur, Komposisi dan Independensi Dewan Komisaris Bank adalah sebagai

berikut:

a) Berdasarkan hasil keputusan RUPS Luar Biasa yang dituangkan dalam akta
notarill Risalah RUPS Luar Biasa PT. BPR Tanaoba Lais Manekat No. 60 tanggal 13
Desember 2019 yang dibuat oleh Zantje Mathilda Voss-Tomasoa, 5.H, M.Kn., di
Kupang. Seluruh anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan melalui

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan,
terdiri atas:

_ R TR e L h/'




JL. AHMAD YANI NO. 43 KUPANG
e IE-ES0R Fra SIRER B e oo

TN

Nama Dewan Kaomisarls

1 Richard Funay Kormmisaris Litama

2 PRozali - Komisaris

b) Jumiah anggota Dewan Komisaris sebanyak 2 (dua) orang.

C) Setiap anggota Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keuangan dan / atau
hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua dengan anggota Dewan Komisaris
lainnya, Direksi dan/ atau Pemegang Saham BPR.

d) Anggota Komisaris Bank baik secara sendiri - sendiri maupun bersama-sama tidak
memiliki saham dan/ atau menjadi pemegang saham mayoritas di BPR Tanacba Lais
Manekat, BPR lainnya, dan lembaga jasa keuangan non Bank lainnya.

e) Komisaris Utama memiliki rangkap jabatan sebagai komisaris pada 2 BPR lain vang
berlokasi di Kota Kupang.

Dengan demikian, anggota Dewan Komisaris memenuhi jumlah, komposisi, kriteria

dan independensi sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

4.6 Rapat Dewan Komisaris

Rapat Dewan Komisaris wajib diselenggarakan paling kurang 1 (satu) kali dalam 3 (tiga)
bulan. 5elain itu, Dewan Komisaris juga mengundang Dewan Direksi untuk melakukan
Rapat Gabungan untuk membicarakan kinerja dan perkembangan Bank secara umum
walaupun tidak terjadwal dengan balk. Seluruh keputusan rapat komisaris dituangkan
dalam Risalah Rapat dan didokumentasikan dengan baik. Selama periode tahun 2019,
telah dilakukan rapat Dewan Komisaris dan Rapat Gabungan antara Direksi dengan Dewan

Komisaris.
RAPAT DEWAN RAPAT DEWAN KOMISARIS
) - KOMISARIS DENGAMN DIREKSI
NAMA PEIABAT e e
Jumlah ! Jumliah
{ |Prosentase . ; I Prosentase
Eehadiran | Eehadiran |
Richard Funay il 100% 1 100%
Rozafl & 100% 1 100%
Total Rapat 6 1
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an Komisaris dan rapat gabungan antara Direksi dengan Dewan
Komisaris berlokasi di Kupang.

o Keputusan dalam setiap rapat Dewan Komisarls dan rapat gabungan antara Direksi

dengan Dewan Komisaris serta rapat-rapat Komite dibawah Dewan Komisaris
dilakukan berdasarkan musyawarah dan mufakat.

o Hasil rapat Dewan Komisaris dituangkan dalam risalah rapat dan
didokumentasikan dengan baik.

Seluruh rap

4.7 Masa Jabatan

Tabel di bawah ini menjelaskan mengenai masa jabatan dari masing-masing
anggota Dewan Komisaris Bank:

Mazsa labatan

labatan ] | Nomor Akta
| | Herakhir
RLIFSLE
Ri F [ isari T
ichard Funay emisaris Litama - B0 RUPE 2024
: RUPSLE
& s
pzali Komisaris 13 Desernbar 3079 B RUPS 2024
4.8 Sertifikasi

Sampai dengan tahun 2019, seluruh anggota Dewan Komisaris Bank telah lulus program
sertifikasi yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP), dengan perincian sebagai

berikut:
Nama Direksi | Jabatan I Sertifikat
1 Richard Funay Komisaris Utama & hModul
2 Rozal Komisaris & hModul

: : . !
Laporun Tats Eelols PT. BPR Tanoobe Lais Momnseka 2005 | 27 >
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4.9 Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain bagi Dewan Komisaris
Total remunerasi Dewan Komisaris selama tahun 2019 dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
IUMLAH DITERIMA OLEH DEWAN

EOMISARIS (BRUTTD)
Tahun 2019

MIL.I

JENIS REMUNERASI DAN FASILITAS LAIN

| lurrlah

Ribuan Rp.

1 Remunerasi [gaji, bonus, tunjangan rutin,
tantiern dan fasilitas lannyva dalam bentuk 2 540.241
nen naturs)

2  Fasilitas lain dalam bentuk natura

{perumahan, transportasi, asuransi 2 =
kesehatan dll}- dlm rupiah;
TOTAL 540.241

IO LAH DITERIN A DLEH DEW AN
EOMISARIS (BRUTTD) Tabhun 2019

JENIS REMUNERASI DAN FASILITAS LAIN

Jumlah [org) | Ribuan Hp.

1 Gaji 2 211117

2  Bonus HUT 2 24.775

3 Tunjangan Jabatan/ Risiko 2 80.400

4  Tunjangan Hari Raya 2 52679

5 Tunjangan Jasa Produks 2 25.270

6 Penghargaan Masa Kerja dan pengabdian 1] £
TOTAL 540.241

IENIS REMUMERASI PER ORANG [ JusLaH

TAHUN 2019 | DEWAN KOMISARIS

Diatas Rp, 2 miliar s
Diatas Bp. 1 millar s/d Bp. 2 miliar 5
Diatas Rp. 500 juta s/d Rp. 1 miliar .

Diatas Rp. 250 juta s/d Rp.500 juta 1
Diatas Rp. 100 jutas/d Rp. 250 juta 1
Dibawah Rp. 100 juta -

Total i P



4.10 Rasio gaji tertinggi dan terendah

Terkait rasio gaji pegawai, Direksi maupun Komisaris PT. BPR Tanacba Lais Manekat pada
tahun 2019 dapat digambarkan sesuai table sebagai berikut ini :

Keterangan

1 Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendsah 12,85 1
2 Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah 525 11
3 Rasio gaji Komisaris vang tertinggl dan terendah B o e
4 Rasio gaji Direksi tertinggl dan Komisarls tertinggi 146.: 1
5 Rasio gaji Direksi tertinggi dan pegawal tertinggi 203 :1
& Rasio gaji Direksi terendah dan pegawai tertinggi 1.562 -1
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Budaya kepatuhan adalah suatu kondisi yang berintikan nilai, perilaku dan tindakan yang
mendukung terciptanya ketaatan terhadap pemenuhan regulasi maupun perundangan.
Langkah pertama menciptakan budaya tersebut adalah perilaku contoh keteladanan yang
disebut "tone at the tog’. Pernyataan tersebut untuk menunjukkan adanya komitmen dari
pimpinan tertinggl terhadap masalah keterbukaan, integritas dan kejujuran serta perilaku
etis yang sangat diperiukan untuk dapat menciptakan lingkungan yang sehat,
Salah satu risiko yang kita hadapi dalam kehidupan sehari hari baik bagi institusi seperti
pemerintah maupun perusahaan serta perorangan adalah risiko kepatuhan, yakni risiko
yang timbul akibat pelanggaran terhadap ketentuan yang seharusnya ditaati, dijalankan
~ dan ditegakkan. Kepatuhan diartikan sebagai kesesuaian atau ketaatan terhadap regulasi,
terhadap hukum, kebijakan atau suatu standar yang telah ditetapkan dan disepakati,
Seiring dengan meningkatnya tingkat risikko dalam kegiatan perbankan, maka BPR
senantiasa melakukan upaya untuk mewujudkan pelaksanaan "Budaya Kepatuhan” di
semua tingkat organisasi dan kegiatan usaha Bank.

5 FUNGSI KEPATUHAN

Bank merupakan industri keuangan yang diatur dan diawasl secara ketat oleh regulator.
Mengingat semakin meningkatnya kompleksitas kegiatan usaha bank, dapat memberikan
dampak yang besar terhadap eksposur risikc yang dihadapi oleh bank, salah satunya
adalah risiko kepatuhan. Untuk mengelola dan memitigasi risiko kepatuhan, maka PT. BPR
Tanacba Lais Manekat telah menunjuk satu anggota Direksi yang membawahkan fungsi
kepatuhan. Untuk membantu pelaksanaan tugas Direktur yang membawahkan fungsi
kepatuhan tersebut, telah dibentuk Pejabat Eksekutif Kepatuhan.

Kedudukan Pejabat Eksekutif Kepatuhan adalah setingkat Kepala bagian di kantor pusat
dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan.
Pejabat Eksekutif Kepatuhan bersifat independen, yaitu dibentuk secara tersendir dan
bebas dari pengaruh satuan kerja lainnya, serta memiliki akses langsung kepada Direktur
yang membawahkan fungsi kepatuhan. Pejabat Eksekutif Kepatuhan selain bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan fungsi kepatuhan, juga bertanggung jawab terhadap
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pelaksanaan ketentuan Penerapan Anti Pencuclan Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme.

Dalam rangka memastikan pelaksanaan fungsl kepatuhan PT. BPR Tanaoba Lais Manekat,
Dewan Komisaris dan Direksi telsh melakukan pengawasan. Pengawasan tersebut
dilakukan dalam bentuk antara lain, persetujuan atas kebijakan dan prosedur, pelaporan
secara periodik, permintaan penjelasan, dan pertemuan.

5.1 Dasar Hukum

. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan
Tata Kelola.

. Surat Edaran QJK MNo. 6/SEQJK.03/2016 tentang Penerapan Fungsi Kepatuhan
bagi Bank Perkreditan Rakyat.
Surat Keputusan Direksi MNo. 001/PS-BPR TLM/SK/X1/17, tanggal
1 Nopember 2017, tentang Pengangkatan Direktur Kepatuhan

d. Surat Keputusan Direksi No. 044/DIR-BPR TLM/SK/XI/18, tanggal

& Mopember 2018, tentang Pengangkatan Pejabat Eksekutif Kepatuhan

a1

o

B

5.2 Tugas dan Tanggung Jawab Direktur Kepatuhan Sesuai dengan
POJK No. 4/POJK.03/2015 sebagai berikut:

1. Menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan BPR telah
memenuhi seluruh peraturan Otorisasis Jasa Keuangan dan peraturan perundang-
undangan lain dalam rangka pelaksanaan prinsip kehati-hatian

2. Memantau dan menjaga agar kegiatan usaha BPR tidak menyimpang dari
peraturan perundang-undangan dan

3. Memantau dan menjaga kepatuhan BPR terhadap seluruh komitmen yng dibuat
oleh BPR kepada Otoritas Jasa Keuangan

Dalam  melaksanakan tugas dan  tanggung  jawabnya,  Direktur
Kepatuhan mempunyai kewajiban sebagai berikut:

1. Mencegah Direksi Bank agar tidak menempuh kebijakan dan/ atau
menetapkan  keputusan vyang menyimpang dari Peraturan Otoritas Jlasa
Keuangan dan peraturan perundang-undangan lain yang berlaku.

_ Laporan Tatd Kelolo FT. BPR Tansoba Lais Manekas 2009 | 31 5
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2. Melaporkan pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya secara berkala kepada

Direktur Utama, dan tembusan kepada Dewan Komisaris.

3. Menyampaikan laporan ke Ctoritas Jasa Keuangan mengenai :

a) Pokok-pokok pelaksanaan tugas anggota Direksi yang membawahi fungsi
Kepatuhan, wajib disusun oleh BPR setiap akhir bulan Desember dan
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 3 (tiga) bulan setelah
akhir bulan laporan.

b) Laporan khusus mengenai kebijakan dan/ atau keputusan direksi yang menurut
pendapat Direktur Kepatuhan telah menyimpang dari Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan dan/ atau peraturan perundang-undangan lain yang berlaku, wajib
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 10 (sepuluh) hari
kerja sejak diterima penyimpangan.

5.3 Program Kerja Tahun 2019 dan Realisasinya

Aktivitas Fungsi Kepatuhan Selama Tahun 2019

(1)Melakukan langkah - langkah untuk mendorong terciptanya budaya Kepatuhan
antara lain :
» Melakukan sosialiasi peraturan
« Melaksanakan fungsi konsultatif terkait dengan penerapan peraturan yang

berlaku;

(2)Melakukan uji kepatuhan terhadap pelaksanaan ketentuan di kantor cabang,
bekerja sama dengan Audit Internal.

(3) Memastikan bahwa perusahaan tidak terlambat dalam melakukan pelaporan baik
kepada Otoritas, PPATK, LPS atau regulator lainnya.

(4) Menindaklanjuti komitmen PT. BPR Tanaoba Lais Manekat terhadap temuan OJK,
KAP, BI dan regulator lainnya

Aktivitas terkait Penerapan Anti Pencucian Uang dan Pencegahan

Pendanaan Terorisme (APU dan PPT) selama tahun 2019
(5) Melakukan pemantauan transaksi keuangan tunai dan mencurigakan
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(6) Melaporkan transaksi keuangan mencurigakan, transaksi keuangan tunai dan
transaksi keuangan transfer dana kepada Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi
Keuangan (PPATK).

{7) Melakukan pelatihan dan sosialisasi APU dan PPT secara berkesinambungan, setiap
tahun dengan menghadirkan pemateri yang berkompeten.

(8} Melakukan uji kepatuhan atas penerapan APU dan PPT di kantor cabang bekerja
sama dengan Audit Internal.

Beberapa indikator yang dapat mencerminkan pelaksanaan fungsi kepatuhan
Bank, antara lain :

1. Rasio Kecukupan Modal (CAR) sebesar 19,95% dengan memperhitungkan

risikc Pembiayaan dan risiko pasar adalah di atas ketentuan minimum Otoritas Jasa

Keuangan (12%).

Cash Ratio sebesar 6,49%

LDR sebsar 93,35%

Rasio NPL- net sebesar 2,60%

Rasio Pencadangan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap PPAP yang

wajib dibentuk adalah sebesar 110,42%.

6. Laporan keuangan konsolidasi Bank tahun 2019 diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik "Johan Malonda®.

7. Berdasarkan laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan, tidak terdapat kasus yang
signifikan dalam hal kepatuhan.

8. Berdasarkan temuan OJK dalam pemeriksaan, masih ditemukan surat pembinaan
oleh Otoritas Jasa Keuangan, terkait kesalahan-kesalahan pada pelaporan maupun
dalam melakukan analisa kredit,

CUE N
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Untuk menunjang aktifitas dan pengetahuan bagian kepatuhan, berikut adalah
kegiatan pelatihan yang telah diikuti selama tahun 2019 :

Tempat & Tanggal Pelatihan/ Seminar

Bogor, 6-7 Februari 2019 Pelatihan Penerapan dan Pelaporan
Profile Risiko Manajemen, Risiko Kredit
dan Risiko Kepatuhan

!

5.4 Pelatihan/ Seminar
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Dalam melaksanakan fungsinya yaitu untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan

operasional Bank melalui keglatan Audit dan konsultasi yang independen dan objektif,

maka audit internal melakukan penilaian atas kecukupan dan efektivitas proses

manajemen risiko, pengendalian internal dan tata kelola, sehingga misl dari Audit

Internal Bank yaitu menjaga kepentingan pemilik, manajemen, pegawai dan masyarakat

penyimpan dana dapat terpenuhi dengan baik.

Walaupun terdapat perbedaan kepentingan diantara pihak-pihak terkait tersebut,

namun pada hakekatnya kepentingan tersebut mempunyal tujuan yang sama, yaitu

tercapainya Bank yang sehat dan mampu berkembang secara wajar.

Dalam kaitan ini, audit intern Bank berfungsi untuk memastikan terwujudnya Bank yang
- sehat, berkembang secara wajar dan dapat menunjang perekonomian nasional.

Agar misi tersebut dapat terlaksana dengan baik, diperlukan mekanisme pengendalian

umum. Selanjutnya, perlu dilakukan penataan dan penegasan peranan Dewan Komisaris

dalam hubungannya dengan Fungsi Audit Intern Bank.

Dalam menjalankan fungsinya Audit Intern, telah melakukan hal-hal sebagai berikut;

a} Melakukan audit secara independen

b) Melakukan penilaian terhadap kecukupan dan efektifitas Sistem Pengendalian Intern

Bank
€) Melakukan pemantauan perkembangan tidak lanjut yang dilakukan oleh audit.

& FUNGSI AUDIT INTERN

6.1 Dasar Hukum

a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan
Tata Kelola

b. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan MNomor, 7/SEQJK.03/2016 tentang
Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern BPR

C. Lampiran Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan MNomor. 7/SEQJK.03/2016
tentang Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern BPR

d. Peraturan QJK nomor 75/PUK.03/2016, tentang Standar Penyelenggaraan
Teknologi Informasi bagi BPR/BPRS

_ Lagsun Tota Kelola PT. BPR Tansoba Las Manelar 2019 | 35 5
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e Surat Keputusan Direksi  No.017/DIR/BPRTLM/SK/IX/17, tanggal 06

September 2017, tentang tentang Pengangkatan Pejabat Eksekutif Audit
Internal

6.2 Tujuan dan Cakupan Audit

1. Tujuan Audit
Tujuan audit adalah memeriksa dan menilai kecukupan serta efektifitas
struktur pengendalian intern dalam semua fungsi terutama bagian Marketing,
Umum dan SDM, Operasional dan lainnya

2. Cakupan Audit
Pelaksanaan pemeriksaan berdasarkan pada risiko, antara lain pada aktivitas
pembiayaan (kredit), risiko operasional, risiko likuiditas dan risiko kepatuhan.

6.3 Struktur Organisasi Satuan Kerja Audit Intern

Direkiur Utama

Fungsl Sudit lntem

|
I i i
Direktur Kepatuhan
Diira kctur Kredit Fungs! Ke T
Fungsi Manajamen Reslko,

dalam struktur organisasi PT. BPR Tanaoba Lais Manekat, bagian audit internal dipimpin
oleh Pejabat Eksekutif audit internal yang bertanggung jawab langsung kepada Direktur
Utama. Pejabat Eksekutif audit internal diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama
dengan persetujuan Dewan Komisaris yang dilaporkan ke Otoritas Jasa keuangan (QJK).
Dasar hukum penunjukan Pejabat Eksekutif audit internal adalah Surat Keputusan Direksi
PT. BPR Tanaoba Lais Manekat, No.017/DIR/BPRTLM/SK/IX/17, tangaal 06 September
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2017, dengan Jumlah pegawai pada bagian audit internal per posisi 31 Desember 2019
sebanyak 4 orang.

6.4 Uraian Pelaksanaan Tugas Audit Internal sebagai berikut :

1. Menyusun rencana kerja audit tahunan, meliputi antara lain alokasi
tenaga Internal Auditor dan sumber daya lainnya, jadwal pemeriksaan serta
subyek pemeriksaan,

2. Melaksanakan rencana audit tahunan yang telah disetujui dan tugas-tugas
khusus dari Direktur Utama.

3. Merencanakan, melaksanakan, mengatur dan mengarahkan audit intern
serta mengevaluasi prosedur yang ada untuk memperoleh keyakinan bahwa
tujuan audit akan tercapai secara optimal.

Meningkatkan kompetensi, professionalisme dan pengalaman staf Audit Intern.
Menyampaikan laporan audit kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris.
Menyiapkan laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audit yang akan
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan setiap semester,

7. Menyiapkan dengan segera laporan atas temuan hasil audit yang
diperkirakan dapat menggangau kelangsungan usaha bank.

8. Melakukan  pemeriksaan dan  penilalan atas  kecukupan  dan
efektivitas  struktur pengendalian intern bank serta kualitas pelaksanaan
pengendalian intern.

9.  Melaksanakan fungsi Internal Audit berupa investigasi kasus Fraud,

6.5 Pelaksaan Kegiatan Audit Internal 2019
Pelaksanaan Kegiatan Audit Internal tahun 2019 masih sama dengan tahun
sbelumnya karena sangat efektif, dan tetap dilakukan pada beberapa bidang antara
lain:
a. Bidang Operasional
1. Pemeriksaan Dana Pihak Ketiga (Tabungan dan Deposito) dengan ruang
lingkup pemeriksaan:
+ Pembukaan dan penutupan tabungan dan deposito
* Pembukaan SMS notifikasi

_ Laposan Tota Ketola PT. BFR Tasacba Lais Manela: 2019 | 37 %
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» Pengelolaan fisik Bilyet Deposito
« Pengelolaan fisik Buku Tabungan
« Pemeriksaan bunga tabungan dan deposito
# Kebijiakan penetapan suku bunga yang berlaku
= Mekanisme pemberian bunga deposito diatas counter rate (special rate)
# Pemeriksaan kebenaran perhitungan dan pembebanan bunga
» Pemeriksaan pembayaran bunga
» Otorisasi dan verifikasi transaksi tunai dan non tunai
2. Pemeriksaan Antar Bank Aktiva (ABA) BPR dengan ruang lingkup
pemeriksaan:
= Kepatuhan transaksi ABA terhadap peratun LPS
« Kepatuhan transaksi ABA terhadap peraturan perusahaan
» Perhitungan dan pencatatan bunga ABA
» Kecukupan pembentukan PPAP ABA
» Kesesuaian informasi penempatan ABA pada catatan perusahaan
3.Pemeriksaan Kantor Kas dan Kantor Cabang dengan ruang lingkup
pemeriksaan;
» (Cash opname
« Stock opname atas barang logistik
» Stock opname inventaris
4.Pemeriksaan Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme (APU/PPT) dengan ruang lingkup pemeriksaan:
» Review proses pembukaan CIF dan rekening nasabah
« Pengkinian data nasabah
» Informasi system APU dan PPT
« Analisa dan pelaporan PPATK : LTKT dan LTKM
« Dokumentasi pelaksanaan APU dan PPT
5.Pemeriksaan Pelaporan Perpajakan dengan ruang lingkup pemeriksaan:
« Perhitungan, Pemotongan/Pemungutan, Penyetoran dan Pelaporan Pajak
PPh pasal 23 atas bunga, sewa, dividen, dan jasa lainnya.
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» Perhitungan, Pemotongan/Pemungutan, Penyetoran dan Pelaporan Pajak
PPh pasal 4 ayat 2 tentang pajak atas bunga (tabungan, deposito), hadiah
undian, sewa, konstruksi, dan deviden.
b. Bidang Perkreditan
1. Pemeriksaan Kredit yang Diberikan dengan ruang lingkup pemeriksaan:
« Tata kelola penambahan kredit
« Tes Kepatuhan atas penambahan kredit yang meliputi aspek legal, agunan,
analisa kredit dan administrasi kredit.
» Penilaian agunan dan penentuan uang muka dalam mengcover risiko kredit.
2. Pemeriksaan Pengikatan Kredit dan Pengikatan Agunan dengan ruang
lingkup pemeriksaan:
+ Pemantauan proses pengikatan agunan dan penyelesaiaannya
» Tes Kepatuhan terhadap aturan yang berlaku
3.Pemeriksaan Agunan yang Diambil Alih (AYDA) dengan ruang lingkup
pemeriksaan:
+ Tes Kepatuhan terhadap aturan yang berlaku
« Efektifitas penjualan AYDA
¢, Bidang Umum
1. Pemeriksaan Inventaris dengan ruang lingkup pemeriksaan:
« [Inventaris yang hapus buku

« Penomoran Inventaris

2. Stock Opname Barang cetakan, surat berharga dengan ruang lingkup
pemeriksaan:
+ Kesesuaian barang dan pencatatan

6.6 Rencana Kerja Tahun 2020
Rencana Kerja Audit Intern pada tahun 2020 adalah
1. Meningkatkan kualitas dan kompetensi Audit Internal melalui pelatihan dan
coaching
2. Menambah fokus pemeriksaan Audit pada proses bisnis yang berisiko tingagi,
diutamakan mengacu pada kredit

B Y
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hlian dan Kompetensi Auditor, antara lain : Training,
Sosialisasi dan Sertifikasi.

4. Meningkatkan Kemampuan Audit Internal dalam Fraud Investigasi dan
Reporting.

6.7 Tindak Lanjut Direksi terhadap Temuan Audit

Sesual dengan peraturan OJK tentang Penerapan Tata Kelola bagi BPR, Direksi
wajib menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi darl pejabat yang
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan audit intern, ekstern, hasil pengawasan
Dewan Komisaris, OJK atau Otoritas lainnya. Direksi BPR Tanaoba Lais Manekat
telah menindaklanjuti temuan pemeriksaaan tersebut dengan merekomendasikan
perubahan kebijakan/ prosedur kepada unit-unit kerja terkait yang ditetapkan
dalam Surat Edaran, serta perbaikan-perbaikan teknis yang diperukan. Surat
Edaran untuk perbaikan terhadap aturan ini selalu disosialisasikan pada media Grup
bersama Bank TLM.

6.8 Pelatihan/ Seminar

Untuk menunjang aktifitas dan pengetahuan bagian Audit Internal, berikut
adalah kegiatan pelatihan yang telah diikuti selama tahun 2019 :

Tempat & Tanggal Pelatihan/ Seminar
Denpasar, 29-30 April 201 Workshop Penerapan
Manajemen Risiko pada BPR di

bawah pengawasan satuan kerja
di Hotel Anvaya Beach

i“””“llilll[gan Kusih t>
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VII. FUNGSI AUDITOR INDEPENDEN

7.1 Dasar Hukum
a. Peraturan Bank Indonesla nomor 15/3/PBI/2013, tentang Transparansi Kondisi
Keuangan Bank Perkreditan Rakyat.
b. Peraturan OJK nomor 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi
BPR.
c. POJK 13/POJK.03/2017 tentang penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor
Akuntan Publik Dalam Kegiatan Jasa Keuangan

7.2 Penggunaan Jasa Audit Ekstern
Dalam rangka memenuhi penerapan fungsi Audit Ekstern sesuai peraturan QJK,
tentang Penerapan Tata Kelola bagi BPR, dan sesuai Peraturan Bank Indonesia,
bagi BPR dengan Asset >= Rp 10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) bahwa
Laporan Keuangan Tahunan wajib di Audit oleh Kantor Akuntan Publik, maka:

d. Laporan Keuangan Tahunan BPR Tanaocba Lais Manekat telah diaudit oleh
Akuntan Publik yang independen, kompeten dan professional.

b. Akuntan Publik yang melakukan pemeriksaan adalah Akuntan Publik yang
terdaftar di Bank Indonesia/ Otoritas Jasa Keuangan,

¢. Pemeriksaan yang dilakukan telah sesuai dengan perjanjian kerja antara
Akuntan Publik dan BPR Tanaoba Lais Manekat.

d. Penetapan/ perubahan Akuntan Publik dilakukan sesuai dengan keputusan
RUPS.

e. Penugasan atau penunjukkan Kantor Akuntan Publik hanya dapat digunakan
paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut.

f. Kantor Akuntan Publik yang digunakan BPR Tanaoba Lais Manekat untuk tahun
pemeriksaan 2019 adalah KAP "Johan Malonda™,

Auditor eksternal memiliki peran penting dalam kerangka kerja tata kelola. Direksi
menyadari bahwa tugas yang dilaksanakan oleh para auditor eksternal untuk mendukung
kelancaran tugas Manajemen Bank, maka Direksi telah menunjuk KAP “Johan Malonda”

_ e Ao }
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sebagai akuntan publik untuk melakukan Audit Umum atas Laporan Keuangan PT. BPR
Tanaoba Lais Manekat tahun 2019 untuk pertama kali setelah KAP Drs. Gunarsa secara
berturut - turut. Penunjukan audit intern telah sesuai dengan ktetentuan yang berlaku
yaitu tidak lebih dari 3 tahun berturut - turut. Hal ini sesuai dengan Peraturan tentang
Transparansi Kondisi Keuangan Bank.
Dalam melaksanakan Fungsi Audit Ekstern, KAP mampu bekerja secara independen dan
memillki reputasi yang baik, serta telah memenuhi standar profesional akuntan publik dan
perjanjian kerja serta ruang lingkup audit yang ditetapkan. Independensi akuntan publik
dalam mengaudit laporan keuangan tahun buku 2019 telah sesuai dengan Standar
Auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia.
Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik telah memenuhi
_ aspek —-aspek di bawah ini:

o Kapasitas Kantor Akuntan Publik yang ditunjuk;

o Legalitas perjanjian kerja;

o Ruang lingkup audit;

o Standar profesional akuntan publik, dan

o Komunikasi Otoritas Jasa Keuangan dengan Kantor Akuntan Publik dimaksud.
Total biaya Audit Umum Laporan Keuangan PT. BPR Tanaoba Lais Manekat tahun buku
yang berakhir per 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp. 20.000.000,- (dua puluh juta
rupiah) yang meliputi audit atas Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas
serta Laporan Arus Kas untuk tahun buku yang berakhir per tanggal tersebut, untuk
menyatakan pendapat mengenal kewajaran penyajian posisi keuangan, hasil usaha,
perubahan ekuitas dan arus kas perusahaan, dalam semua hal yang materlal sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Laporan Keuangan Bank tahun 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Johan Malonda. Surat Komentar (Managerment Letter) atas hasil audit laporan keuangan
yang diterima dari auditor independen telah menjadi perhatian manajemen untuk ditindak
lanjuti, diterima paling lambat 4 (empat) bulan setelah tahun buku.

Kantor Akuntan Publik Drs. Ketut Gunarsa melaksanakan audit berdasarkan standar audit
yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia dan terdaftar di Otoritas Jasa

Keuangan. h}
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Dalam rangka peningkatan transparansi kondisi keuangan, PT, BPR Tanacba Lais Manekat

menyusun dan menyajikan laporan keuangan dalam bentuk dan cakupan sebagaimana

ditetapkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, yang terdiri dari:

1. Neraca

2. Laporan Laba Rugi

3. Laporan Perubahan Ekuitas

4, Laporan Arus Kas

5. Catatan atas laporan keuangan, termasuk informasi tentang komitmen dan kontinjensi.

Informasi yang tercantum dalam Laporan Keuangan Tahunan yang disajikan kepada

masyarakat luas terdiri dari :

1. Informasi umum, yang terdiri dari kepengurusan, kepemilikan, perkembangan usaha
bank dan kelompok usaha bank, strategi dan kebijakan manajemen serta laporan
manajemen,

Laporan Keuangan tahunan.

Opini dari Akuntan Publik/ auditor eksternal,

Seluruh aspek transparansi dan informasi.

Seluruh aspek pengungkapan sesuai PSAK, SAK ETAP dan PABPR.
Jenis risiko dan potensi kerugian yang dihadapi oleh bank,
Informasi lainnya.

N owm s W
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8 PENERAPAN MANAJEMEN RESIKO DAN
SISTEM PENGENDALIAN INTERN

B.1 Dasar Hukum

a. Peraturan OJK nomor 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi BPR.
b. Peraturan QJK nomor 13/POJK.03/2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko.

8.2 Manajemen Risiko
Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab atas penerapan manajemen risiko dan
sistem pengendalian internal di PT. BPR Tanaoba Lais Manekat,

Penerapan manajemen risiko dan sistem pengendalian internal di PT. BPR Tanaoba Lais
. Manekat mencakup :

» Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi.

« Kecukupan kebijakan dan prosedur manajemen risiko serta penetapan limit risiko

* Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risika,

serta sistem informasi manajemen risiko,

+ Sistemn pengendalian internal yang menyeluruh.
Manajemen menyadari bahwa dalam menjalankan fungsinya sebagal lembaga
intermediasi keuangan, bank dihadapkan pada risiko yang melekat (inberent) dalam setiap
kegiatan usahanya. Untuk dapat mengantisipasi dan meminimalkan risiko-risiko tersebut
diperlukan pengendalian dan pengelolaan risiko melalui penerapan manajemen risiko
secara efektif.
Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksl Bank terhadap penerapan manajemen
risiko di Bank dilakukan antara lain melalui Struktur Organisasi yang dibentuk, Kebijakan
dan Prosedur Limit - limit, Teknologi Sistem Informasi sebagai panduan Bank untuk
mengidentifikasi, mengukur dan memantau risiko sekaligus memitigasi risiko.
Kami telah melakukan seif assessment terhadap 4 risiko pada manajemen risiko, antara
lain :

Risiko Kredit
» Risiko Kredit yaitu risiko akibat kegagalan debitur dan atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada PT. BPR Tanaoba Lais Manekat. [\7
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Hal-hal yang dilakukan untuk meminimalkan risiko Kredit yaitu :

1. Penyempurnaan prosedur pada sistem manajemen risiko perkreditan dilakukan
melalui pengembangan Loan System, sehingga alur kerja proses kredit dapat
berjalan secara efektif dan efisien.

Z. Analisa pemasaran terhadap kemampuan debitur dalam memasarkan produk
berdasarkan strategi pemasaran 7P.

3. Verfikasi data saat survei, dengan tujuan mencocokkan antara pengakuan,
pernyataan informasi awal, dengan fakta di lapangan.

4. SLIK wajib dilakukan dengan sebaik-baiknya, untuk proses verifikasi data awal
untuk mengetahui karakter calon debitur, dan agar analisa keuangan dan
kemampuan terhadap debitur benar dan tepat.

5. Analisa risiko kredit pada PNS dan pegawai swasta.

6. Seluruh karyawan yang mengajukan Kredit dengan plafond berapapun, wajib
menggunakan jaminan.

7. Kredit kepada pegawai tetap swasta dengan plafond diatas 100 juta waijib
tambah jaminan.

8. Pengikatan jaminan diatas Rp. 50 juta wajib dilkat secara notarill (APHT),
sedangkan untuk plafond >Rp. 25 juta sampai Rp. 50 juta, wajib pengikatan
jaminan minimal SKMHT dan Fiducia.

9. Analisa kredit untuk memastikan kelayakan kredit berdasarkan prinsip kehati-
hatian perbankan,

10. Asuransi kreditur berupa asuransi jiwa, asuransi kerugian kredit dan asuransi
jaminan kredit,

11. Pengikatan jaminan minimal SKMHT untuk plafon di atas Rp. 50 juta, sesuai
dengan aturan yang berlaku.

12. Menjaga kualitas kredit dengan mengawasi perkembangan kredit bermasalah
(NPL).

13. Melakukan penilaian jaminan setiap & bulan sekali untuk memastikan tujuan dan
penggunaan kredit telah berjalan sesuai dengan yang telah disepakati,

14. SM5 notifikasi yang dapat membantu nasabah dalam mengontrol aktivitas
rekening nasabah.

_ Lapusran | Kedola FL. BPFE Tanaoba Lass Mancka: 2019 | 45 k
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raan debitur oleh Audit Internal untuk memantau apakah tujuan
peminjaman sama dengan fakta di lapangan, dan terus menjaga relasi dengan
memberikan masukan yang positif terhadap kendala yang dihadapi debitur,
sehingga debitur merasa terbantu dalam menjalankan usahanya.

16. Pemeliharaan debitur oleh remedial dan ditangani secara langsung, sehingga
terdapat pemisahan antara realisasi dan pemeliharaan debitur.

Risiko Likuiditas

~ Risiko Likuiditas yaitu Risiko akibat ketidakmampuan PT. BPR Tanaoba Lais Manekat
untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas
dan/atau asset likuiditas berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu
aktivitas dan/atau kondisi keuangan PT. BPR Tanaoba Lais Manekat.

Hal-hal yang harus dilakukan untuk meminimalisasi risiko likuiditas yaitu:

1. Pejabat operasional setiap hari mengontrol perkembangan Cash Ratio, dan
melaporkan laporan keuangan setiap harinya kepada Direksi. Apabila nilai cash
ratio kurang dari yang ditentukan, maka segera melaporkan kepada direksi dan
Pejabat eksekutif kepatuhan dan pejabat eksekutif manajemen risiko, sehingga
diambil langkah yang tepat untuk memenuhi ratio yang ada.

2. Manajamen mementingkan penjagaan kecukupan likuiditas dalam memenuhi
komitmennya kepada para nasabah dan pihak lainnya, baik dalam rangka
pemberian kredit, pembayaran kembali simpanan nasabah, maupun untuk
memenuhi kebutuhan likuiditas operasional.

3. PT. BPR Tanaoba Lais Manekat telah menjalankan ketentuan terkait dengan
likuiditas sebagaimana diatur didalam ketentuan regulator yang mewajibkan
Bank untuk menjaga likuiditas secara harian.

4. Manajemen dana terus dilakukan dengan mewajibkan bagian funding atau total
marketing memberikan penawaran jangka panjang, jika trend suku bunga LPS
cenderung menurun, dan sebaliknya.

5. Informasi profil maturitas sangat diperlukan dalam rangka pengambilan
keputusan untuk menyiapkan likuiditas sesuai dengan penarikan dana nasabah.
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Pende persuasive kepada Penabung dan Deposan untuk memperpanjang
jangka waktu penempatan.
Proyeksi arus kas untuk kebutuhan kas di masa yang akan datang.
Menjaga Ratio likuiditas berada diatas ketentuan Otoritas Jasa keuangan.
Menyediakan Cadangan Likuiditas darurat sepert Linkage Program dengan Bank
Niaga.

10. Komitmen Pemilik atau pemegang saham untuk dapat menanggulangi
permasalahan likuiditas sewaktu-waktu

(=]

Risiko Operasional
» Risiko Operasional yaitu Risiko yang antara lain disebabkan adanya ketidakcukupan
den/atau tidak berfungsinya proses Intern, kesalahan sumber daya manusia,

kegagalan sistem, dan/atau adanya masalah ekstern yang mempengaruhi operasional
PT. BPR Tanaoba Lais Manekat.

Hal-hal yang harus dilakukan beberapa langkah untuk meminimalisasi risiko

operasional antara lain sebagai berikut :

1. PT. BPR Tanacba Lais Manekat telah menghitung Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum untuk risiko operasional, sesual dengan ketentuan regulator terkait
alokasi modal untuk pencadangan kerugian dari risiko operasional ke dalam
perhitungan rasio kecukupan modal bank (KPMM) diluar alokasi modal untuk
pencadangan kerugian dari risiko kredit dan risiko pasar. KPMM Bank Perkreditan
Rakyat TLM selama tahun 2019 selalu di atas 12%, dan telah memenuhi aturan
yang berlaku.

2. Memaksimalkan Sistem Informasi yang dipakai sebagal pedoman dalam
pengambilan keputusan. Data yang ada pada sistem Sigma sudah cukup lengkap
dan memadai, sehingga karyawan wajib diperlengkapl dengan kreativitas agar
mampu mengolah data dan menghasilkan sebuah laporan untuk menjadi
informasi.

3. Ketaatan terhadap system dan operasional yang telah dibuat, dilakukan dengan
benar dan konsisten dan kontinyu.

- I Laporn Tate Belols P, BPR Tanooba Lads Mapekoi 2000 | 47 }>



Memanfaatkan penggunaan technology infomasi untuk meminimalisasi risiko dan
double accounting misalnya SMS notifikasi, sebagai informasi kepada nasabah
yang melakukan penyetoran via karyawan Funding (pick up service) ataupun
penagihan oleh bagian remedial Bank.

3. Meningkatkan pengendalian internal dengan cara memperhatikan peran dan
fungsi Internal control dalam hal ini adalah atasan langsung misalnya
pelaksanaan dual control untuk pencatatan dan pelaporan.

6. Menjaga tingkat kesehatan bank tetap berada dalam standar yang telah
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Risiko Kepatuhan
~ = Risiko Kepatuhan adalah risiko akibat Bank tidak memenuhi dan/ atau tidak
melaksanakan peraturan yang berlaku.
Untuk mengurangi risike kepatuhan, Bank memastikan penerapan dan ketaatan
hukum dan peraturan yang berlaku di Indonesia serta kepatuhan terhadap peraturan
internal Bank dan prosedur yang ditetapkan oleh Bank.

Hal-hal yang harus dilakukan untuk meminimalisasi risiko kepatuhan yaitu,

1. Sesual dengan POJK nomar 04/POJK.03/2015 tentang penerapan tata kelola bagi
Bank Perkreditan Rakyat, dan SEQJK 06/SEQJK.03/2016 tentang penerapan fungsi
kepatuhan bagi Bank Perkreditan Rakyat, PT. BPR Tanaoba Lais Manekat telah
menunjuk seorang anggota Direksi sebagai Direktur yang membawahkan fungsi
kepatuhan, yang bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan dan
meminimalkan risiko kepatuhan dengan merumuskan kebijakan dan prosedur
manajemen risiko kepatuhan dan memantau pelaksanaannya.

2. Dalam pelaksanaan tugas Direktur Kepatuhan, dibantu oleh Pejabat Eksekutif
Kepatuhan yang diangkat, pada tanggal 06 Nopember 2018, dengan nomor SK :
044/DIR-BPR TLM/SK/X1/18.

3. Dalam melakukan pemantauan transaksi keuangan yang mencurigakan sebagai
bagian dari penerapan program APU dan PPT, PT. BPR Tanacba Lais Manekat
telah menyusun SOP APU dan PPT, dan telah melakukan sosialisasi kepada bagian
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yang ljalankan oleh baglan yang bertemu langsung dengan nasabah,
misainya: Teller, Customer Service, Marketing, bagian funding, dll.

4. Bank melakukan pelatihan serta sosialisasi secara berkala kepada pegawai terkait
mengenai peraturan-peraturan yang terkait dengan aktivitas Bank.

5. FT. BPR Tanaoba Lais Manekat akan melakukan evaluasi terhadap kepatuhan
setiap bagian, dan juga secara aktif melakukan kontrol dan evaluasi terhadap
kepatuhan bagian untuk menilai potensi terjadinya ketidakpatuhan yang mungkin
terjadi dalam pelaksanaan kegiatan operasional Bank.

6. Meningkatkan pengendalian internal lanjutan dengan memaksimalkan fungsi
kepatuhan dan manajemen risiko sebagai langkah preventif, sehingga memitigasi
risiko di kemudian hari.

7. Pembahasan perkembangan kinerja kepatuhan Bank juga dilakukan secara
berkala dalam Rapat Kepatuhan. Oleh karena itu, tingkat risiko kepatuhan pada
Bank dapat diminimalisir secara efektif.

8.3 Sistem Pengendalian Intern

Manajemen dan seluruh karyawan Persercan mempunyai peran dan tanggung jawab yang
penting dalam meningkatkan kualitas dan pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal
Perseroan yang handal dan efektif.

Pihak-pihak yang terlibat dan bertanggung jawab dalam terlaksananya Sistem
Pengendalian Internal Bank yang handal dan efektif, antara lain:

Dewan Komisaris,

Direksi,

Bagian Audit Internal,

Pengawas internal Bank,

Unit kerja,

Unit kerja penerbit kebijakan dan/atau prosedur,

Pejabat dan pegawai Perseroan,

Pihak eksternal,

e B A A S T
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Sistem Pengendalian Internal yang efektif sekurang-kurangnya menyediakan data/
informasi yang cukup dan menyeluruh mengenai:

a. Kegiatan usaha.

b. Keuangan.

C. Kepatuhan Perseroan terhadap ketentuan, peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku.

d. Informasi pasar (kondisi eksternal),

e. Kejadian serta kondisl yang ada dalam rangka pengambilan keputusan yang tepat dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Seluruh manajemen dan karyawan PT. BPR Tanaoba Lais Manekat, memiliki peran dan
tanggung jawab dalam meningkatkan kualitas dan pelaksanaan sistem pengendalian
internal PT. BPR Tanaoba Lais Manekat.

Pengendalian intern merupakan mekanisme pengawasan yang ditetapkan oleh

manajemen secara berkesinambungan dan diwujudkan dalam sistem dan operasional

bank guna:

a) Menjaga dan mengamankan harta kekayaan bank;

b) Menjamin tersedianya laporan yang lebih akurat;

¢) Meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku;

d) Mengurangi dampak keuangan/ kerugian, penyimpangan termasuk kecurangan /
fraud dan pelanggaran aspek kehati-hatian;

e) Meningkatkan efektivitas organisasi dan meningkatkan efisiensi biaya.

Pihak-pihak yang terlibat dan bertanggung jawab dalam terlaksananya sistem

pengendalian internal PT. BPR Tanaoba Lais Manekat antara lain Dewan Komisaris,

Direksi, Bagian Audit Internal, pejabat dan pegawai PT. BPR Tanaoba Lais Manekat,

Tujuan utama dari pengendalian intern dapat dikelompokkan sebagai berikut :
1. Kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Tujuan
kepatuhan adalah untuk menjamin bahwa semua kegiatan usaha Bank telah &
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dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang

berlaku baik ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, pemerintah, Ctoritas
Jasa Keuangan, Pemerintah maupun terhadap ketentuan dan prosedur intern yang
ditetapkan oleh Bank.

2. Tersedianya informasi keuangan dan manajemen yang benar, lengkap dan tepat
waktu (tujuan informasi). Tujuan informasi adalah untuk menyediakan laporan yang
benar, lengkap, tepat waktu dan relevan yang diperlukan dalam rangka pengambilan
keputusan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Efisiensi dan efektivitas dar kegiatan usaha Bank (tujuan operasional). Tujuan
operasional dimaksudkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
menggunakan aset dan sumber daya lainnya dalam rangka melindungi Bank dari
risiko kerugian.

4. Meningkatkan efektivitas budaya rislko (nisk cwlfwe) pada organisasi secara

menyeluruh. Tujuan budaya risiko dimaksudkan untuk mengidentifikasi kelemahan

dan menilai penyimpangan secara dini dan menilai kembali kewajaran kebijakan dan
prosedur yang ada di Bank secara berkesinambungan.

Implementasi dari tata kelola perusahaan adalah sistem pengendalian intern yang
dilaksanakan secara memadai dan sesual dengan kompleksitas usaha Bank, antara lain:
1. Pengendalian Keuangan, dimana :

« PT. BPR Tanaoba Lais Manekat telah menyusun Rencana Bisnis Bank yang
membahas strategi PT. BPR Tanaoba Lais Manekat secara keseluruhan yang
mencakup arah pengembangan bisnis.

« Penetapan strategi telah memperhitungkan dampak terhadap permodalan PT, BPR
Tanaocba Lais Manekat, antara lain proyeksi permodalan dan KPMM (Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum).

» Direksi secara aktif melakukan diskusi/ memberikan masukan serta memantau
kondisi internal dan perkembangan faktor eksternal yang secara langsung maupun
tidak langsung mempengaruhi strategi binis PT. BPR Tanaoba Lais Manekat.

= PT. BPR Tanaoba Lais Manekat telah melaksanakan proses pengendalian keuangan
melalui upaya pemantauan realisasi dibandingkan dengan budget keuangan dalam

Lapican Lata Kclcla 1. BER Tangoha Lais Manglag 1010 | 51 &
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laporan yang
Direksi,

iDuat secara berkala dan dibawakan dalam rapat pleno dan rapat

2. Pengendalian Operasional, dimana :
« PT. BPR Tanaoba Lais Manekat sedang melengkapi Standar Operasi Prosedur kerja
yang merinci prosedur kerja setiap transaksi operasional perbankan yang dilakukan
di PT. BPR Tanaoba Lais Manekat terkait produk dan aktivitas baru termasuk
mitigasi risiko operasional terkait. PT. BPR Tanacba Lais Manekat menerapkan
pembatasan wewenang petugas melalul penetapan limit dalam melakukan suatu
transaksi; serta pembatasan akses petugas ke jaringan TI dan komputer melalui
pengendalian penggunaan wuserID dan password.
= PT. BPR Tanacba Lais Manekat telah membentuk struktur organisasi dengan baik,
dilengkapi unit pengawasan/ pengendalian yang mendukung pengendalian
operasional :
Pemisahan fungsi yang dapat menimbulkan confiict of interest.
Supervisor berfungsi mengawasi jalannya kontrol internal di Cabang setiap hari.
- Bagian Audit Internal:
» Independen terhadap risk taking unit.
= Memeriksa dan menilai kecukupan/ efektivitas sistem pengendalian
internal, manajemen risikko dan tata kelola perusahaan dengan
melaksanakan rencana audit tahunan.

8.4 Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan lainnya, di mana:

« FT. BPR Tanaoba Lais Manekat memiliki komitmen yang kuat untuk mematuhi
peraturan dan perundang undangan yang berlaku dan mengambil langkah -
langkah untuk memperbaiki kelemahan.

« PT. BPR Tanaoba Lais Manekat telah memiliki Pejabat Eksekutif Kepatuhan yang
independen terhadap satuan kerja operasional dalam melaksanakan fungsi
kepatuhan.

mqu i
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» Adanya Pemantauan Kepatuhan Laporan Bulanan terhadap Ketentuan Kehati-
hatian PT. BPR Tanaoba Lais Manekat yang disampalkan kepada Dewan Komisaris
dan Direksi.

« Direksi bertanggung jawab untuk menerapkan sistem pengendalian intern yang
baik disetiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

« Senantiasa berupaya agar sistem pengendalian intern dijalankan secara efisien dan
efektif.

« Pelaksanaan prosedur secara tertib, dan mempertahankan lingkungan yang
menunjang dalam upaya pengendalian intern.

Penilaian secara terpisah dilakukan oleh bagian internal audit. Sementara itu Dewan
Komisaris bertanggung jawab terhadap pengawasannya. Bank pada saat ini terus
- melakukan peninjauan dan pengkinian terhadap kebijakan dan prosedur yang berlaku di

Bank, baik kebijakan dan prosedur untuk unit kerja bisnis maupun kebijakan dan prosedur
untuk unit kerja pendukung.
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9 PENYEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT DAN
TIDAK TERKAIT

9.1 Dasar Hukum

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 49/ POJK.03/2017 tentang Batas Maksimum
Pemberian Kredit Bank Perkreditan Rakyat

9.2 Pelaksanaan BMPK

Pada bulan Januari — Desember 2019 tidak ada pelanggaran atau pelampauan terhadap

Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK), sesual dengan Peraturan Otoritas Jasa

Keuangan nomor 49/ POJK.03/2017 tanggal 12 Juli 2017 perihal Batas Maksimum
- Pemberian Kredit (BMPK) pada Bank Perkreditan Rakyat, yang mengatur hal tersebut.

Jumizh total baki debet pemberian kredit kepada pihak terkait dan debitur/ group selama

tahun 2019, adalah sebagai berikut:

Penyediaan Dana Pihak Terkait tahun 2019
aalarn ribuan rupiah

Penyediaan dana
Bulan | Modal BMPK 10% | atau Baki Debet
MNetto

1 Januari 24.917.211 2491721 700.602
2 Februarn 25.104.024 2.510.402 700.527
3  Maret 25,246,785 2524679 2.094.278
4  April 25.301.278 2.530.128 2.095.102
5 Mei 25.408.306 2.540.831 2.097.538
& luni 29.977.162 2897716 2.120.753
7 Jull 30.233.213 3.023.31 2,129.743
8 Agustus 30.293.082 3.029.308 2.139.410
9 September  30.397.961 3.039.2%6 1.349.203
10 Okiober 30.649.176 3.064918 852.426
11 Mopember  30.824.892 3.082.485 B49.772
12 Desember 30.158.107 3.015.811 864.657




Penyediaan Dana Pihak Tidak Terkait dan Kelompok (greup ohligor), tahun 2019
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12

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

ke

Juni

Jub
Agustus
septemnber
Oktober
Mopember
Desembear

Modal

24.917.211
25.104.024
25.246.785
25.301.278
25.408.306
29.977.162
30.233.213
30.293.082
30.392.961
30.645.176
30.824.892
30.158.107

BMPK 20%

4.983 443
5.020.805
5,049,357
5.060.256
5 0B1.661
5.095 432
5.046.643
6.058.616
6.078.592
6.120.835
6.164.978
6.031.621

Lapomn Tuim Keloly. PT. BPR Tansoba Lads Manekas 2019 | 55

Individual | BMPE 30%

2.000.000
1772282
1.766.667
1.761.111
1.7R5.556
1.750.000
1.847 824
1861.824
1.855.824
2.301.347
2.535,589
2972823

7.475.163

7.531.207
7.574.036
7.590.383
7.622.492
8.993.149
3.069.964
9.087.925
9.117.988
9,194,753
9,247 468
9047432

dplom ribugn rugiok

Lroup

BPR Tanaoba Lais Manekat selalu membuat pelaporan BMPK secara rutin, setiap bulan,
telah dilaporkan secara online dan tepat waktu kepada Otoritas Jasa Keuangan.
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PT. BPR Tanaoba Lais Manekat menyusun Rencana Bisnis Bank Perkreditan Rakyat (RBB)
dengan mangacu kepada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 37/POJK.03/2016
tentang Rencana Bisnis BPR, dan disusun secara realistis, komprehensif, terukur dengan
memperhatikan prinsip kehati-hatian. Penyusunan RBB oleh Direksi dilakukan setelah
melalul serangkaian diskusi yang melibatkan Dewan Komisaris dan jajaran Manajemen
lainnya, kemudian diajukan untuk mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris. RBB
tersebut dikomunikasikan juga ke berbagai jenjang organisasi PT. BPR Tanaocba Lais
Manekat.

10 RENCANA BISNIS

Penyusunan juga didasarkan pada visi dan misi yang telah ditetapkan bank, yaitu;

« Visi : Menjadi Bank yang sehat dan terpercaya serta peduli pada usaha mikro dan
kecil
* Misi : Melayani dengan Kasih yang diwujudkan dengan manajemen yang jujur,
profesional dan bertanggung jawab serta memiliki kemauan kuat untuk berkembang
Tentunya dengan mempertimbangkan faktor eksternal dan internal yang dapat
mempengaruhi  kelangsungan usaha, kondisi ekonomi makro maupun  mikro,
mempertimbangkan azas perbankan yang sehat dan prinsip kehati-hatian serta penerapan
manajemen risiko.
Laporan Rencana Bisnis termasuk perubahan Rencana Bisnis disampaikan Kepada Otoritas
Jasa Keuangan melalui APOLO, dan tepat waktu.

10.1 Dasar Hukum

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 37/POJK.03/2016 tentang Rencana Bisnis
BPR




10.1 Indikator Keuangan Utama Bank dan Proyeksi

i | Lr ik uf . o= | i (AT
1 Capitsl Azequacy Rlatic (CAR) 20, 24% 17, 5E% 22 1% L7.651% 19 8a% 0 15%

2 Radie Kualitas Adbva Produksif 2,38% i 2. Te% 2.76% .E_'.IE-'!_L 2.B5%
31 Hasio Non Performing Loan [(NPL) 2,38% 161w 2.63% 159% 2.55% ZETE
4 Rasio FRAF 100 00 100, D% 100.00% 10 0P 100,008 100,005
S RO (Return On Aszet) 2,64% 2, 16% 213% L0 1.63% 1,55%
B BOFQ B1,11% 823 7% B3, 30 84,10% 23.68% BL33%
7 Cagh Rato 5.39% O T.35% 1124 #,34% LSBT
B Losn o Depasito Matio (LDR) 50, 75% 92.53% 9], 550 95.84% o3 58% 51,77%

Walaupun Dewan Komisaris telah melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan
Rencana bisnis, tetapi masih terdapat beberapa kekurangan yang tercermin pada surat

~ pembinaan OJK. Manajemen terus berkomitmen untuk memperbaiki dan menyelesaikan
permasalahan yang signifikan, dengan cara segera menyelesaikan temuan dar QJK,
berkomitmen untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama, sehingga keuangan lembaga
menjadi lebih baik.

10.2

1.

Target Jangka Pendek tahun 2020
Pertumbuhan asset Kantor Pusat sebesar 11%, Kantor Cabang Babau 28%, dan
secara konsolidasi sebesar 13%.

- Pertumbuhan kredit Kantor Pusat sebesar 10%, Kantor Cabang Babau 21% dan

secara konsolidasi sebesar 12%.
Pertumbuhan Laba Kantor Pusat sebesar 15%, Kantor Cabang Babau sebesar 46%
dan secara Konsolidasi sebesar 22%.

4. Penambahan modal Saham Seri B sebesar Rp. 10 Milyar.

Pertumbuhan dana Kantor Pusat berupa tabungan sebesar 5% , deposito sebesar
5%, Kantor Cabang Babau tabungan sebesar 38% dan deposito sebesar 38%
sehingga secara konsolidasi tabungan 8% dan deposito 8%.

6. Fokus pemberian kredit tahun ini adalah kredit kecil dan mikro.
7,
8
9.

Meningkatkan rasio LDR diatas 85% untuk meningkatkan pendapatan.

. Menjaga kualitas kredit dengan menetapkan NPL berada pada posisi 3%.

Optimalisasi Pertumbuhan Pembiayaan

10. Optimalisasi Penyelesaian AYDA

JL D YANI NO. 43 KUPANG
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11 TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN
NON KEUANGAN BANK

11.1 Kepemilikan Saham

Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang mencapai 25% atau
lebih tidak ada, berikut tabelnya:

KEPEMILIKAN

W | PERUSAHAAN LAIN | %

Dewan Komisaris

Richard Funay - 0,00% niki

Rozali 10:0.000_000,00 0,43% niti
Direksi

Robert Polyadu Fanggidae  10:0.0:00.000,00 0,43% nihil

Yeremia Mesakh Nappoe 25.000.000,000 0,11% nihil

Ernl Edelfi Muskananfola  100.000.000,00  0,43% ikl

11.2 Hubungan Keuangan dan Keluarga

B.4.1 Sesama Dewan Direksi tidak memiliki hubungan keuangan dan/ atau hubungan
keluarga dengan anggota Direksi lainnya, Dewan Komisaris dan/ atau
Pemegang Saham BPR.

8.4.2 Sesama Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keuangan dan/ atau
hubungan keluarga dengan anggota Komisaris lainnya, Dewan Direksi dan/
atau Pemegang Saham BPR.

11.3 Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah
Yang dimaksud dengan gaji adalah hak pegawal yang diterima dan dinyatakan
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari Bank kepada karyawan yang ditetapkan
dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan
perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pegawai dan keluarganya atas
suatu pekerjaan dan/ atau jasa yang telah dilakukan.

TSR ot 1 e
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Gaji yang ma oleh anggota Dewan Komisaris, Direksi dan pegawai tetap Bank
per bulan terangkumn dalam perbandingan dibawah ini:

Eeterangan

L Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah 1485:1
2 Rasio gaji Direksi yang tertinggl dan terendah i i |
3 Rasio gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah e

4 Rasio gajl Direksi tertinggi dan Komisaris tertinggi 1461
5 Rasio gajl Direksi tertinggi dan pegawal tertinggi 2031
& Rasio gaji Direksi terendah dan pegawal tertinggi 1,63:1

' 11.4 Penyimpangan Internal {Internal Fraud)
Penyimpangan internal adalah penyimpangan/ kecurangan yang dilakukan oleh
pengurus, pegawai tetap dan tidak tetap (honorer dan outsowrcing) terkalt dengan
proses kerja dan kegiatan operasional Bank yang mempengaruhi kondisi keuangan
Bank secara signifikan.
Yang dimaksud dengan mempengaruhi kondisi keuangan Bank secara signifikan

adalah apabila dampak penyimpangannya lebih dari Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta
rupiah).

Tatal Fraud - 1,00 1,00
Tetah Disabesafian

Dalam Proses Penyelessian di 1.00
Internal Bank iR

Bedum diupayakan PenpetesaBnnygg

Telah Oitinclaklanjut metlud Prosss

1,00
Hiskum



11.5 Permasalahan Hukum
Permasalahan hukum adalah permasalahan hukum perdata dan pidana yang
dihadapi Bank selama tahun 2019 dan telah diajukan melalui proses hukum, yaitu:

TUMLAH
PERMASALAHAN HUKU M Sl

PERDATA -l PIDAMNA
Telah Selesal - 2,00

Dalam Proses Penyelesatan - o

Tatal - 2,00

Penanganan Perkara Pidana dan Perdata Tahun 2019

1. Laporan tindak pidana Penipuan dan Penggelapan (Fraud) oleh karvawan
Jefri Aryanto Modena.

Bahwa Jefri Aryanto Modena adalah karvawan tetap pada BPE TLM
sejak tahun 2007 sebagai Staf Legal dan pada tahun 2017 diangkat
sebagai Pejabat Eksekutif vang membawahi Kepatuhan,

Bahwa pada tanggal 19 Juli 2018, saudara Jefri Arvanto Modena di
panggil oleh Direksi yvang hadir pula para Pejabat Eksekutif untuk
mempertanggung jawabkan pekerjaan vang belum terselesaikan dalam
pembicaraan permintaan tanggungjawab pekerjaannya vang lalu dan
pada akhirmya saudara Jefri Arvanto Modena membuat pengakuan
secara lisan bahwa telah dengan sengaja menyalahgunakan uang vang
diperuntukan untuk pembayaran pajak peralihan hak BPHTB, PNBF
dan biaya Balik Nama sebesar Rp.149.000.000,- untuk kepentingan
pribadi

Bahwa darl pengakuan saudara Jefri Aryvanto Modena maka
dibentuklah tim pemeriksa khusus yang mulai bekerja sejak tanggal 20
Juli 2018 sampai dengan memperoleh hasil pemeriksaan final pada
tanggal 15 November 2018 dengan jumlah penyvelewengan penggunaan
uang perusahaan (Fraud) sebesar Rp. 665.669.600,- (enam ratus enam
puluh lima juta enam rafus enam puluh Sembilan ribu enam ratus
rupiah) tertuang dalam Berita Acara Kecurangan/ Fraud

Luparun Taw Kelola PT, BPR Tanaoba Lais Mancieat 2019 | &1 >




Lanjutan

Bahwa tindakan menyalahgunakan uang pajak tersebut diatas oleh
Management terhadap saudara Jefri Arvanto Modena diberlakukan
saksi berupa Scorsing selama 3 (tiga) bulan

Bahwa berdasarkan Berita Acara tersebut diatas saudara Jefri Aryanto
Muodena dipanggil oleh Management guna melakukan klarifikasi hasil
temuan dan meminta pertanggung jawabkan atas Fraud vang dilakukan
turut dipanggil untuk hadir pula istrinva bernama DIANA YAN dan dari
pertemuan itu saudara Jefri Arvanto Modena mengakui kebenaran
temuan dar Tim Pemerikasaan

Bahwa pihak Management kembali menjatuhkan sanksi administrasi
kepada saudara Jefri Aryanto Modena berupa penggantian kerugian
vang ditimbulkan akibat Fraud sebesar Rp. 665.669.600,- (enam ratus
enam puluh lima juta enam ratus enam puluh Sembilan ribu enam
ratus rupiah) akan tetapi saudara Jefri Arvanto Modena memberi
pernyataan bahwa tidak lagi mempunyai kemampuan untuk hal i,
Bahwa saudara Jefri Arvanto Modena pada tanggal 20 Okwber 2018
melakukan permohonan pengunduran diri dari perusahaan dan pihak
Management menerima pengunduran diri dengan menerbitkan Surat
Keputusan Direksi tentang pemberhentian saudara Jefdi Arvanto
Modena pertanggal 31 Oktober 2018

Bahwa pihak Management mengambil keputusan untuk melakukan
tindakan hukum terhadap fraud yvang dilakukan saudara Jefri Aryanto
Maodena dengan memberikan kuasa kepada Kepala Bagian Operasional
dalam hal ini Tbu Ria M.E. Francis-Pellokila schagai Pelapor guna
melakukan pelaporan tindak pidana kepada pihak berwajib dalam hal
ini kepada POLDA NTT

JL. AHMAD YANI NO. 43 KUPANG
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Perkara P ta Tahun 2019

Lanjutan

Bahwa saudara Jefri Aryanto Modena dilaporkan telah melakukan
tindak Pidana Penggelapan sebagaimana dimaksud dalam pasal 372
KUHP dibuktikan dengan laporan polisi tanggal 27 November 2018,
nomor: LP/B/423/X1/2018/SPKT dan kemudian akan dilanjutkan
dengan tindakan penyidikan.

Bahwa Direktorat Reserse Kriminal Umum Polda NTT mengeluarkan
surat Perintah Penyidikan nomor: Sp-Sidik/11/1/2019/Ditreskrimum,
tanggal 03 Januar 2019, telah dilakukan gelar perkara dimana hasil
gelar perkara kasus penggelapan oleh saudara Jefri Aryanto Modena
ditingkatkan ke penyidikan dengan melakukan pemeriksaasan saksi-
saksi dan saudara Jefri Arvanto Modena sendiri.

Bahwa pada tanggal 24 Januar 2019 saudara Jefri Arvanto Modena
oleh Ditreskrimum Polda NTT telah diambil keterangan dan langsung
dilakukan penangkapan serta penahanan.

Bahwa pada tanggal 31 Januari 2019 berkas kasus dugaan
Penggelapan oleh saudara Jefri Aryvanto Modena oleh Ditreskrimum
Polda NTT diserahkan ke Kejaksaan Tinggi NTT untuk dibuat Surat
Dakwaan. Setelah  surat dakwaan rampung disusun, jaksa
melimpahkannva ke pengadilan. Persidangan digelar di Pengadilan
Negeri Kupang.

Tanggal 26 Juni 2019, oleh Hakim Pengadilan Negeri Klas 1A Kupang
memutuskan bahwa terdakwa Jefri Arvanto Modena dijatuhi hukuman
penjara kurungan selama 2 {dua) tahun dipotong masa tahanan
sehingga masa hukuman akan berakhir pada tanggal 26 Desember
2020,

Atas putusan tersebut, baik terdakwa tidak melakukan upava hukum
banding.

Laporun Tam Belula FT. BPR Toopobs Lais Manckat 2010 | 683 5




JL. AHMAD YANI NO. 43 KUPANG
Tep ALACUET Fay SULNXNT Engi boer tfliates m g

2. Perkara Perdata *Gugatan Wanprestasi® terhadap Jefri Arvanto Modena dan Diana Yan
selaku Tergugat dan FT. BPFE TLM selaku Penggugat.

- Tanggal 25 Juli 2019, FT. BPFR TLM selaku Penggugat melalui kuasa hukum vakmi
Lesly Anderson Lay, SH, Yusak A. Robo, S8H, Arnold Johni Felipus Sjah, SH.M.Husm,
dan Tommy Michael [ Jacob, SH, mengajukan gugatan Perbuatan Gugatan
Wanprestasi ke Pengadilan Negeri Klas 1A Kupang atas wanprestasi debitur Jefri
Arvanto Modena sebagai Tergugat | dan Diana Yan sebagai Tergugat Il Perkara
tersebut terdaftar dengan nomaor ; 178/ Pde. G/ 2019/ PN Kpg

«  Materi gugatan menyatakan bahwa Debitur telah lalai dalam  melaksanakan
kewajibannya yaitu melaksanakan kewajibannya berupa membayar angsuran secara
bulanan sebesar Rp. 2.291.667 - berdasarkan Peganjian Kredit Konsumtf tanggal 15
Desember 2017, nomorn: 412/K111/BPR TLM/XII/2017, plafond kredit sebesar
Rp.220.000.000,- dengan jaminan berupa 1 [satu] unit mobil Toyota New Avanza
tahun 2013, nomor Poliss DH 1184 AR, warna Putih nomor BPKB E-06210072, atas
nama [iara Yan,

Majelis Haldm telah mengupayakan perdamaian diantara para pihak melalui Mediasi
sesuai prosedur Medinsi yang diatur dala Perma Nomor 1 tshun 2016, oleh Ari
Frabowo, SH., Hakim pada Pengadilan Negen Klas 1A Kupang sebagai Mediator,
berdasarkan laporan Mediator tanggal 03 Oktober 2019, upaya perdamaian ity tidak
berhasil oleh karana itu pemeriksaan perkara dilanjutkan dalam persidangan.

- Pada Tanggal 05 November 2019, Pihak Tergugat I {DMana Yan] melalui kuasa
hukumnya George Dieter Nakmola, SH.M.H. dan Elvianus Goo, SH., mengajukan
jawaban atas gugatan yang dalam Elcseps: menyatakan:

1. Eksepsi Gugatan Penggugat Kabur (Obscur Libel)
2, Perjanjian yang menjadi dasar gugatan Penggugal mengandung Exceplio Doli Malki.

- Tanggal 21 Januari 2020, oleh Hakim Pengadilan Negeri Klas 1A Kupang memutuskan
bahwa:

* Mengabulkan Eksepsi Tergugat 11
* Menyatakan Gugatan tidak dapat diterima [Niet Onvankelijke Verldaard)
* Menghukum Penggugat membayar biaya perkara sebesar Rp. 966,000 -

- Atas putusan tersebut, baik penggugat maupun tergugat tdak melakukan upaya

hukum banding,
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11.6 Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan

Tidak terdapat transaksi yang mengandung benturan kepentingan yang terjadi di
Bank selama tahun 2019,

11.7 Penyaluran dana untuk Kegiatan Sosial
Bank menyalurkan seluruh dana Corporate Social Responsibility (CSR) kepada

masyarakat dan kegiatan keagamaan sesuai dengan Peraturan Intern Direksi,
terlampir dalam tabel dibawah ini.

Secara garis besar, program kegiatan sosial PT. BPR Tanaoba Lais Manekat selama
tahun 2019 difokuskan pada beberapa kegiatan, antara lain :
1. Bidang Pendidikan, terdiri dari:
a. Kemitraan dengan lembaga atau donasi
b. Edukasi perbankan dan sumbangan kepada lembaga pendidikan lainnya
2. Bidang Kesehatan, yaitu :
a. Donor darah
b. Olahraga
3. Partisipasi pada lembaga sosial lainnya, berupa pemberian donasi atau
sumbangan kepada lembaga sosial maupun dalam bentuk sumbangan untuk
korban bencana alam. Sebagaimana tahun-tahun sebelumnya, selama tahun
2019 PT. BPR Tanaoba Lais Manekat tidak pernah melakukan pemberian dana
untuk kegiatan politik.

KETERAMNGAN IUMLAH

1 Beasiswa Panti Asuhan 107.618.584
2 Donasi pembangunan gereja dan pastori 14,350,000
3 Donasi Keglatan Gereja 80,130,000
4 Donasi Pendidikan-Pelatihan 41.256.650
5 Donasi Kesehatan 12,500.000
6 Donasi Bidang Ekonomi 7.200.000
7 Donasi Pengembangan Seni 15.000.000
8 Donasi Lembaga Sosial 7.236.000

Total 285.291 234

Loporun Tats Kelals FT, BPR Tonaohs Lajs Manckat 2019 | B5 &
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4. Pendanaan Politik

Terhadap kegiatan/ aktifitas politik, BPR Tanaoba Lais Manekat tidak pernah
terlibat dalam kegiatan politik termasuk juga mendanal kegiatan/ aktifitas
politik.
5. Literasi dan Edukasi Masyarakat

Sesuai dengan Surat Edaran OJK nomor 1/SEQJK.07/2014 tentang Pelaksanaan
Edukasi Dalam Rangka Meningkatkan Literasi Keuangan Kepada Konsumen
dan/atau Masyarakat, BPR Tanaoba Lais Manekat turut mendukung
pelaksanaannya dengan aktif melakukan kegiatan Literasi dan Edukasi
keuangan kepada masyarakat. Berikut ini adalah Program Literasi dan Edukasi
BPR Lestari 2019:

i‘ll”lll" "Ingan Kaszsih >




LALLM AS]

TENIFAT

PELAKSANA

1 [14ianuan 2015 |Ecukasl dan Literasi Keuangan di Anak TETK Exodus Penkase Oeleta  |Eduand Mandala, Kikky
Exodus Perkace Deletas|Kendaraan Manggi Ang,Shanil Kisek
| Simalek] .
* |23 kanuari 301%  |Edukasi dan Literasi Kevangan di 8nak  [GMIT B2iv'El Oeletsata |Eduard Mandala, Kikiy
AR GMIT Balt'El OedetsalsiKendsraan Marggl &ng, Shant Elsek,
Simolek) Conny Makunimau
3 |04 Febnuar 2008  |Sosialisasi Produk Bank TUM bagi Ducapil Kota kupang Yarry Mappos, Eduard
Earyawan Kantor Ducapil £ota Kupang Mandala, Shanty K Kikky
Marggi Ang, Helta
Panche Heppy Henuk, |
4 |16 Februar 3319 |Sosklsasi Produk Tabungan dan Kredit  [GRAIT Alfa Omega Labat Yeny Mappos, Eduard
Bank TLM bagi Gereja Alfa Omega Labat Mandals Kikky Mangg
5 |1B Februsd 2001% |Sosklisasi Produk Bark TLM dan Saham (S0 inpres Gebobo Yerry Nappoe,Eduard
Sei B tandala Kikky Mangg
Ang Ardy Rupldara, Rary
LaikarE,Shanti T,Helda
Pancie,
& |3 Februan 3019 | Sostalisasi Produk Bank TLM dan Satkem |50 3 Deba Yerry Nappos, Eduard
{5eri B Mandala, Kikky Nanggl
Ang Shanty K Panehas
Ledoh, Helda Pandie Rary
| Laikani,
T |01 Maret 2015 |Sosialisasi Produk Bank TLM bagi Hosana/Agape Yerry Mappoe,Eduard
Guru/Pengajar 80K Hosana dandala Kikky Manggi
| Ang Sharty KRony
| Lalknnlnli!la Marukoa.
(B |15Meret 2019 |Sesislisasi Produk Bank TLM dan Saham  [Fak Kedokteran Undana Yarry Nappoe, Emi
Serl df Fak Kedokieran Undana Muskananfola, Kikky Nangg
hnig, Helda Pandie, Deby
Aondg
9 |05-Apr-19 Melakukan Edukasi dan Literasi Bank TLMW Eduard Mandala, Klkky
keusrgan darl Paud Sola Gratin GRMIT Manggi Arg,Sharti Kisek
Imaruel Batuisders di Bank
[TLM{Perkunjungan Botajar
10 [11-Agr-18 Melakukan Edukasi dan Literasi Bank TLM Eduard Mandala, Eikly
keuangan e Th Exodus Penkace Oelera Manggh Arg,Shart Kisek
di Bank TLAY Perourjurgan Belajar)
| |
15 14 Juni 3049 Sosialisasi Tabungan Simpsl [GMIT Exodus Penkase Shanty Kisek & Kiliey
12 |14 Juni 2019 Sosislisasi Sisdur Akuntars| GRT GMIT Zoar Perkase Sobby Fanggidae,Emi
Muskananfola, Eduar
Mz nosls, Shanty Kisek, Kikky
Marggl Ang
13 |25 Jund 2013 Peiatiban Ssdur Akuntasi GAMT Kantor Klasis Kots Kuparg | Bobby Fanggidae, Emi
Muskananiola Yeremia
Mapoe Eduar Mandala,Shenty
Kisak, iikky Nanggl Ang
14 |26 jund 2019 Pelatiban Ssdur Akuntash GAAT [Kanter Klasis Kots Kuparg | Bobby Fanggidae,Erms
| Muskananfola, Yeremia
Piapoe, Ecunr Mardala, Shanty
I kisek, Kikky Nanggl Ang

Lapowan Thta Kelaly FI- BPFHE Tanaoha Lol Manehat 2005 | 657
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Pelatihan Siscur Alkuntasi GMIT

Kantor Klasis Kota Kupang

JL. AHMAD YANI NO. 43 KUPANG
T T Fan RSN Eral- D trilveina

Bobby Fanggidae Emi
hadskananicls, Yeremia
Mapae, Eduar Mandala, Shanty
Kignk, Kilky Marggh Ang

1E

21 Judi 2018

Sedialisasi Praduk Tabungan cdan Kredit

Sank TLM

VK 4 Kupang

| ¥ermy Mappos, Frists
Bakoil, Edumnd
\Mandala leaneth Lolang,

Angel Lobo

17

13 Il 301S

Sosialisasi Praduk Simoel

Paisd Teara GMIT Gunung
Sinal Nalkglan

Eduand Mandala dngel Labo

3

18 |76 |ull 2019

Sosiadisasi Praduk Sampel

Paud Higayon Oeba

Eduard Mandals Angel Lobo

26 Juli 2019

Soslalisas| Proguk Sampal

Paud Sola Gratla imanuel
Hatuksdera

F. i

a7 Juli 2015

Soslalisasi Produk Sampsl

Shanty Kizek & Kikky

TE Exotus Penkase Deleta

Eduard Mardala, Kikioy
Nanggi Arg. leanete Lolang,
Angel Lobo

a1

1 Agustus 2019

Sasiabisasi Produk Simpel

TE Ebenhaeser Oeba

Eckiard Mardala, Kidoy
Nanggi Ang, leanete Lalang,

__|angel Lobo

0 Agustus 20149

Sasiabisasl Praduk Simpel

T Kefas Detate

Eduard Mandala, Susanty
Kised, Kikky Nanggl

Ang learnate Lalang |

03 Agustus 2019

Soplalinas] Produk Simpel

T GMIT Barpamin Oebufu

Ecuard Mandalz Jeannete
Lolang Argel Laba |

2d

05-5ep-15

Sosiabisasi Produk Bank TLM

RS Kata 5k Larik,

Eguand Mandala, Yy
Hapoe Jearmaie Lalang,
Angel Lobo,Rory Lay
a Rupidara

125

14-Sep-15

Lostalisasi Produk Bank TLM

Tk Mutiara Nalkoten

Yarto Foes Kikky r.n-,nm
Ang leannete Lolang Angel
JLobo

26

25-5ep-19

Sosializasi Produk Bank TUM dalam

Shdang klasls Kupang Tengah

{GMAIT Bethel Oesapa Tengah [Robem Fanggidas Amelia

Matto, Eduard

Bandala, Susarty Kisek, Kikioy
Marggi Ang Jearmate
LofargAngel Lobo

7

01 Desember 2015

Sosladizas| Froduk Kredit dan Tabungan Si

Cerdas

GMIT Sontetus Oeils

Yerry Mappos,Robby
Tamaala,Halds Pandi Kikky

Nenggiang |
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Bank senantiasa mengutamakan kepuasan konsumen dengan memberikan layanan
terbaik. Bank tidak hanya menjual produk perbankan yang aman dan bermanfaat bagi
masyarakat, namun juga berkomitmen untuk memberikan perlindungan maksimal kepada
Nasabah, memberikan layanan yang balk dan mengurangi segala bentuk keluhan
nasabah, serta memberikan respon yang proaktif terhadap penyelesaian keluhan.

12.1 Bentuk Komitmen Perusahaan

Bentuk komitmen Bank terhadap perlindungan nasabah mencakup antara lain

sebagai berikut;

1. Jaminan Perlindungan Simpanan Nasabah
Kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan merupakan salah satu
kunci untuk memelihara stabilitas pada sistem perbankan. Bank memberikan
jaminan perlindungan atas uang yang disimpan/ diinvestasikan oleh nasabah
melalui Lembaga Penjamin Simpanan.

2. Pembentukan Pusat Pengaduan Nasabah (Customer Care) Bank telah
membentuk pusat pengaduan konsumen yang dapat diakses oleh Nasabah
melalui beberapa sarana antara lain:

a) Call Center: (0380) 823092

b) Website : www bprtimkupang.com

c) Email : bprtimkupang@gmail.com

d) Facebook : Bank Tim

e) Customer service di tiap-tiap cabang terdekat dengan Nasabah

3. Transparansi dalam memberikan informasi bagi nasabah, yang ditampilkan
pada papan informasi yang terletak di masing-masing Kantor, baik kantor
Pusat, Cabang maunpun kantor kas.

4. Bank membantu Nasabah dalam memantau jumlah uang yang disetor maupun
yang ditarik, dalam bentuk SMS Notification.

5. Bank menerapkan prinsip perlindungan data/ informasi Masabah, serta hanya
menggunakan data/ informasi tersebut sesuai kepentingan dan tujuan.

12 PERLINDUNGAN NASABAH

_ Laporen Taa Kelols PT. BPR Tonacba Lois Monekar 2000 | 68 B




12,2 Bentuk Tindak Lanjut Pengaduan Nasabah
Bank menindaklanjuti setiap pengaduan Nasabah melalui mekanisme tindak lanjut
sebagai berikut:

1) Pengkategorian pengaduan nasabah terbagi menjadi 2 (dua) jenis pengaduan
yaitu: pengaduan lisan dan tertulis. Pengaduan melalui Calf Centre dianggap
sebagal pengaduan lisan dan pengaduan melalui formulir pengaduan Nasabah
sebagai pengaduan tertulis.

2} Sesuai dengan peraturan penyelesaian pengaduan nasabah, waktu penyelesaian
pengaduan lisan maksimal dalam waktu 2 (dua) hari kerja, pengaduan tertulis
maksimal dalam waktu 20 (dua puluh) hari kerja dan bisa diperpanjang paling
lama hingga 20 (dua puluh) hari kerja berikutnya dengan kondisi terdapat kendala
komunikasi.
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13.1 Self Assessment

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.04/POIK.03/2015 tanggal 31 Maret
2015 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat dan sesuai Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.05/SEQJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi
BPR Dbeserta Lampiran-lampirannya maka bank di wajibkan untuk melakukan
seff assessment atas implementasi Tata Kelola di PT. BPR Tanaoba Lais Manekat.
Self Assessment tersebut dilakukan terhadap 11 aspek pada posisi Bank per 31 Desember
2019.
Kesimpulan dan peringkat pelaksanaan Tata Kelola untuk masing-masing faktor adalah
. sebagai berikut:
1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi
» Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi anggota Direksi dibandingkan
dengan ukuran dan kompleksitas usaha Bank serta telah memenuhi ketentuan
yang berlaku.
» Anggota Direksi mampu bertindak dan mengambil keputusan secara independen.
» Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi telah memenuhi prinsip-prinsip
Tata Kelola, berjalan secara efektif.
« Rapat Direksi terselenggara secara efektif dan efisien.
= Aspek transparansi anggota Direksi baik dan tidak pernah melanggar ketentuan/
perundangan yang berlaku.
Nilai akhir faktor 0.24
2.  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
+ Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi anggota Dewan Komisaris sesual
dibandingkan dengan ukuran dan kompleksitas usaha Bank serta telah
memenuhi ketentuan yang berlaku,
* Seluruh anggota Dewan Komisaris mampu bertindak dan mengambil keputusan
secara independen.
» Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Kormisaris cukup baik, komisaris
berusaha memenuhi prinsip-prinsip Tata Kelola, telah berjalan cukup baik.
» Rapat Dewan Komisaris terselenggara cukup efektif dan efisien. &
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* Aspek transparansi anggota Dewan Komisaris baik dan tidak pernah melanggar
ketentuan/ peraturan yang berlaku.
Nilai akhir faktor 0.26

3. Kelengkapan dan Pelaksanaan tugas Komite

= FT. BPR Tanaoba Lais Manekat memiliki Modal Inti < Rp. 50.000.000.000,- (50
Miliar), sehingga tidak wajib membentuk komite audit dan atau komite
pemantau resiko.

» Proses penerapan selama ini dilakukan oleh Pejabat eksekutif audit intern, dan di
awasi oleh Direktur Utama.

* Hasil Penerapan belum bisa dilaksanakan sepenuhnya, mengingat struktur yang
belum ada atau keterbatasan SDM.

Nilai akhir faktor 0
4.  Penanganan benturan kepentingan

« Bank telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur penyelesaian benturan
kepentingan.

« Tidak semua benturan kepentingan diungkap dalam  keputusan,
diadministrasikan dan terdokumentasi dengan sangat baik.

« Benturan kepentingan tidak merugikan atau mengurangi keuntungan Bank.

Nilai akhir faktor 0,20
5. Penerapan fungsi kepatuhan

« Kepatuhan Bank tergolong cukup baik, masih ada beberapa pelanggaran, tetapi
segera dilakukan perbaikan.

* Pedoman, sistem dan prosedur kerja seluruh jenjang organisasi tersedia tetapi
belum lengkap dan belum terkini, akan segera dilakukan pengkinian SOP sesuai
dengan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.

+ Masih ditemukan surat pembinaan oleh Otoritas Jasa Keuangan, terkait
kesalahan-kesalahan pada pelaporan maupun dalam melakukan analisa kredit.
Nilai akhir faktor 0.25

6.  Penerapan fungsi audit intern

» Pelaksanaan fungsi audit intern Bank berjalan cukup efektif, pedoman intern

sudah mulai pembenahan, sesual dengan standar minimum yang ditetapkan,
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masih terdapat kelemahan yang akan terus diperbaiki dan diatasi dengan
tindakan rutin.
= Audit intern menjalankan fungsinya obyektif tetapl belum sepenuhnya bersifat
independen.
Nilai akhir faktor 0.22
7. Penerapan fungsi audit ekstern
+ Pelaksanaan audit oleh Akuntan Publik berjalan efektif dan sesua dengan
persyaratan minimum yang ditetapkan dalam ketentuan.
+ Kualitas dan cakupan hasil audit Akuntan Publik baik.
= Pelaksanaan audit yang dilakukan oleh Akuntan Publik, sangat independen dan
telah memenuhi kriteria yang ditetapkan.
Nilai akhir faktor 0.03
8. Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern
« Penerapan Manajemen Risiko dilakukan dengan memperhatikan kondisi internal
PT. BPR. Tanaoba Lais Manekat maupun perkembangan kondisi external berupa
perubahan atau penyesuaian ketentuan terkait manajemen resiko oleh Otoritas
Jasa Keuangan.
« Kualitas penerapan manajemen risiko mulal menjadi perhatian utama Bank untuk
mengantisipasi dampak proyeksi ekonomi global pada periode mendatang.
« BPR belum memiliki kebijakan manajemen risiko dan prosedur manajemen risiko
secara tertulis,
Nilai akhir faktor 0.22
9.  Batas Maksimum Pemberian Kredit
+ Bank telah memiliki kebijakan, tetapi belum ada sistem dan prosedur tertulis
untuk penyediaan dana kepada pihak terkait, penyediaan dana besar.
« Tidak ada pelampauan BMPK dan maupun prinsip kehati-hatian.
+ Diversifikasi penyediaan/ dana merata atau jumlah penyediaan dana besar/
debitur inti dibandingkan dengan total penyediaan dana tidak signifikan.
» Pengambilan keputusan dalam penyediaan dana kepada pihak terkait dan
penyediaan dana besar dilakukan secara independen.
Nilai akhir faktor 0.13
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10. Rencana Bisnis

* Rencana bisnis BPR telah disusun oleh Direksi dan disetujui oleh Dewan
Komisaris sesuai dengan visi dan misi BPR.

= Rencana bisnis BPR didukung sepenuhnya oleh pemegang saham dalam rangka
memperkuat permodalan dan infrastruktur yang memadai antara lain Sumber
daya Manusia, Teknologi Informasi, Jaringan Kantor, Kebijakan dan prosedur.
Nilai akhir faktor 0.14

11. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan pelaksanaan Tata Kelola
dan pelaporan internal

« Bank transparan dalam menyampaikan  informasi  keuangan  dan
non - keuangan kepada publik melalui media yang memadai.

« Cakupan informasi keuangan dan non-keuangan tersedia secara tepat waktu,
lengkap, akurat, kini dan utuh,

» Bank transparan menyampaikan informasi produk dan jasa, menerapkan
pengelolaan pengaduan nasabah dengan efektif serta memelihara data dan
informasi pribadi nasabah secara memadai.

» Cakupan laporan pelaksanaan Tata Kelola lengkap, akurat, kini dan utuh, telah
disampaikan secara tepat waktu kepada Pemegang Saham sesual ketentuan
yang berlaku.

» Sistem Informasi Manajemen Bank khususnya terkait Sistem Pelaporan Internal
Bank sudah cukup menyediakan data dan informasi dengan tepat waktu, akurat,
lengkap dan handal serta efektif untuk pengambilan keputusan manajemen,
Nilai akhir faktor 0.14

Pemeringkatan atas aspek-aspek tersebut diatas didasarkan pada kinerja hasil penerapan
Tata Kelola di PT. BPR Tanaoba Lais Manekat yang telah ditetapkan kriteria minimumnya
oleh Otoritas Jasa Keuangan.
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Faktor Bobot | e I : it
ix+P+H] | Komposit
1 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 20,00% 1,21 0,24
2 Pelaksanaan tgas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 15,00% 1,72 0,26
3 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 0,005 -
4 Penanganan benturan kepentingan 10,00% 2,00 0,20
5 Penerapan fungsi kepatuhan 10,00% 2,47 0,25
& Penerapan fungsi audit intern 10,00% 215 D22
T Penerapan fungsi audit ekstern 2,50% 1,08 0,03
Penerapan Manajemen Resiko Termasuk Sistem
g " ek 10,00% 2,18 0,22
9 Batas Maksimum Pemberian Kredit 7,50% 1,70 0,13
10 Rencana Bisnis 7,50% 1,90 0,14
T i kondisi k } | 1
1 ransparansi kendisi keuangan dan rnn.keua-ngan, aparan 7 50% L 80 0.14
petaksanaan Tata Kelola dan pelaporan internat
Nilal Kemposit 100% 18,28 1,82
Masil Analisis Self Assessment menunjukkan bahwa pelaksanaan 'Flu-mnhh_
PT. BPA Tanacba Lais Manekat sesual dengan Kritaria/indikator dengan predikat Baik,
Milal Epmpesit Peringkat
Enmposit
1,0 = Nilai Kompasit > 1,8 Sangat Baik
1.8 < Mitai Komposit > 2.6 Baik
2,65 Nilal Komposit> 3,4 Cukup Baik
3.4 < Nifal Komposit > 4,2 Kurang Balk
4,2 £ MNilai Komposit = 5.0 Tidak Baik

13.2 Kesimpulan Umum:

Berdasarkan hasll self assessment yang dilakukan pada 11 (sebelas) faktor penilaian Tata
Kelola, maka hasil penilaian Tata Kelola pada PT. BPR Tanacba Lais Manekat posisi tahun
2019 dengan nilai komposit 1,82 dan peringkat "Baik” dengan rincian penilaian sebagai
berikut :

_ A e
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A, Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola

1. Faktor-faktor positif aspek Struktur dan Infrastruktur Tata Kelols adalah sebagal

berikut :

a) Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Pemenuhan jumlah Direksi untuk BPR yang memiliki modal inti kurang dari
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) wajib memiliki paling sedikit 2
(dua) orang anggota Direksi sudah terpenuhi. Kami Memiliki 3 Direksi terdiri
dari Direktur Utama, Direktur Kredit dan Direktur Kepatuhan. Bahwa kriteria
Direksi telah sesuai dan memadal guna melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya bagi kepentingan Bank dan stakeholders,

b} Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Pemenuhan jumlah Komisaris untuk BPR yang memiliki modal inti kurang dari
Rp50.000. 000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) wajib memiliki paling sedikit
2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris dan paling banyak sama dengan
jumiah anggota Direksi, Jumlah Dewan Komisaris BPR Tanaoba Lais Manekat
adalah 2 (dua) sesuai dengan modal inti, yaitu Komisaris Utama dan
Komisaris.

c) Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite
Bank memiliki modal inti < Rp. 50.000.000.000,- (50 Miliar), sehingga tidak
wajib membentuk komite audit dan atau komite pemantau resiko.

d) Penanganan benturan kepentingan
Dengana adanya SOP dan kebijakan internal, maka seluruh karyawan BFR,
jajaran Direksi dan Dewan Komisaris menjalankan kegiatan sesuai dengan
aturan. Tidak semua benturan kepentingan diungkap dalam keputusan,
diadministrasikan dan terdokumentasi dengan sangat baik.

e) Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank
Bank telah memiliki Pejabat Eksekutif Kepatuhan yang berusaha bekerja
secara independen dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur
Kepatuhan,
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f) Penerapan Fungsi Audit Intern

Struktur organsisasi Audit Internal Bank sesual dengan ketentuan yang
berlaku. Jumiah SDM pada Audit Internal cukup memadai, mulai diikutkan
dalam pelatihan, dengan harapan lebih berkompeten dalam pemeriksaan guna
mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dari satuan keda audit
internal.

g) Penerapan Fungsi Audit Ekstern
Penerapan fungsi Audit Ekstern sudah dilakukan sesuai dengan ketentuan
Regulasi, seperti penunjukkan melalui RUPS, pemeriksaan terhadap
perusahaan didasarkan pada perjanjian tertulis hingga pelaporan hasil akhir
kepada Otoritas Jasa Keuangan. Fungsi Akuntan Publik dan KAP telah
memenuhi ketentuan yang berlaku

h) Penerapan Manajemen Risiko termasuk sistem Pengendalian Intern
Bank telah memiliki Pejabat Eksekutif Manajemen Risiko yang diharapkan bisa
bekerja secara independen dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur
Kepatuhan, walau baru diangkat bulan September 20189, sehingga belumn bisa
bekerja secara maksimal.

i) Batas Maksimum Pemberian Kredit
Pejabat Opersional dalam hal ini Kepada bagian dan kepala seksi Operasional
selalu memantau pelaporan BMPK, terutama BMPK kepada pihak terkait.
Pelaporan kepada Otoritas Jasa Keuangan selalu dilakukan dengan benar dan
tepat waktu, sehingga tidak pernah ada teguran/ denda dari pihak regulator.

j) Rencana Bisnis
Rencana bisnis BPR untuk tahun 2019 telah disusun oleh Direksi dan disetujui
oleh Dewan Komisaris sesuai dengan visi dan misi BPR.

k) Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan
Bank telah melaksanakan transparansi kondisi keuangan dan non keuangan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2. Faktor-faktor negatif aspek Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola PT, BPR
Tanaoba Lais Manekat
Tidak ada faktor negatif pada aspek Struktur dan Infrastruktur Tata Kelols
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B. Proses pan Tata Kelola
1. Faktor-faktor positif aspek Proses Penerapan Tata Kelola PT. BPR Tanaoba Lais
Manekat adalah sebagai berikut :
a) Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Seluruh Direksi telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai
dengan kewenangan dan tata tertib kerja yang telah ditetapkan. Pelaksanaan
rapat, pengangkatan/ penggantian Direksi telah sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan, pelaksanaan terhadap tata kelola telah dioptimalkan,
temuan hasil audit ditindaklanjuti, serta hal-hal lain terkait dengan Proses
Penerapan Tata Kelolz telah dipenuhi dan memberikan hasil yang optimal.
b) Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Dewan Komisaris telah melaksanakan fungsi pengawasan terhadap
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi, serta memberikan masukan
kepada Direksi. Pelaksanaan rapat beserta agenda yang ditetapkan,
pemberian rekomendasi rutin dilaksanakan dan dtindaklanjuti,
c) Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite
Bank memiliki modal inti < Rp. 50.000.000.000,- (50 Miliar), sehingga tidak
wajib membentuk komite audit dan atau komite pemantau resiko.
Proses penerapan selama ini dilakukan oleh Pejabat eksekutif audit intern,
Kepatuhan dan Manajemen Risiko dan di awasi oleh Direktur Utama, tetapi
belum maksimal.
d) Penanganan Benturan Kepentingan
Bank sedang menyempurnakan kebijakan, sistem dan prosedur penyelesaian
benturan kepentingan yang sudah ada. Progres 80%, target akan diselesalkan
pada 30 April 2020.
e) Penerapan Fungsi Kepatuhan
Pedoman, sistem dan prosedur kerja seluruh jenjang organisasi tersedia
cukup lengkap, kami terus melengkapi jika masih ada kekurangan. Akan
segera dilakukan pengkinian SOP sesuai dengan ketentuan dan perundang-
undangan yang berlaku. Pejabat Eksekutif Kepatuhan cukup baik melakukan
tugas dan tanggung jawabnya sesual dengan ketentuan OJK/BI, SOP, Memo

“ﬂau e
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dan Kebijakan yang telah di putuskan. Walau masih ditemukan surat
pembinaan oleh Otoritas Jasa Keuangan, terkait kesalahan-kesalahan di
bagian Operasional pada pelaporan maupun di bagian Kredit yaitu dalam
melakukan analisa kredit, penilaian jaminan, dil.

f) Penerapan Fungsi Audit Intern
Dalam melakukan pengawasan, Audit Internal menggunakan pendekatan Risk
Based Audit. Pelaksanaan fungsi audit juga telah dilaksanakan dengan baik,
walaupun belum maksimal, karena proses persiapan, penyusunan dan
pelaporan sudah baik, tetapi tindak lanjut audit yang kurang diperhatikan
dengan baik, bahkan kadang temuan berulang bisa terjadi pada bulan
berikutnya.

g) Penerapan Fungsi Audit Ekstern
Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan Bank, telah menunjuk Akuntan
Publik dan KAP yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan yang mampu bekerja
secara independen. Untuk tahun laporan kinerja tahun 2019, diperiksa oleh
Kantor Akuntan Publik Johan Malonda.

h) Penerapan Manajemen Risiko termasuk sistem Pengendalian Intern
Penerapan manajemen risiko masih perlu dilakukan perbaikan, seperti
kebijakan Bank dalam penetapan limit, penetapan risk appetite dan risk
tolerance, dan pedoman kerja lainnya.

i} Batas Maksimum Pemberian Kredit
Proses pemantauan cukup efektif, dibawah pengawasan Kepala bagian dan
Kepala Seksi Operasional. Tidak ada pelampauan BMPK maupun prinsip
kehati-hatian.
Diversifikasi penyediaan dana merata atau jumlah penyediaan dana besar/
debitur inti dibandingkan dengan total penyediaan dana tidak signifikan.

j) Rencana Bisnis
Rencana bisnis BPR didukung sepenuhnya oleh pemegang saham dalam
rangka memperkuat permodalan dan infrastruktur yang memadai antara lain
Sumber daya Manusia, Teknologi Informasi, Jaringan Kantor, Kebijakan dan
prosedur
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k)

Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan

Bank telah melaksanakan transparansi kondisi keuangan dan non keuangan
sesual dengan ketentuan perundang-undangan vang berdaku melalui
penyampaian laporan keuangan dan non keuangan kepada pihak terkait tepat
waktu serta telah mentransparansikan informasi produk sesuai ketentuan
yang berlaku kepada Nasabah dan pihak lainnya.

2. Faktor-faktor negatif aspek Proses Pencrapan Tats Kelols PT. BPR Tanaoba Lais
Manekat
Tidak ada faktor negatif pada aspek Proses Penerapan Tata Kelols

C. Hasil Penerapan Tata Kelola
1. Faktor-faktor positif aspek Hasi Pemerapan Tata Kelpla PT. BPR Tanaoba Lais
Manekat adalah sebagai berikut :

a)

b)

d)

e)

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi telah dilaksanakannya secara
optimal.

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Dengan terpenuhinya Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola dan Proses
Penerapan Tata Kelplg pada Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan
Komisaris, Dewan Komisaris dapat melaksanakan tugas dan tanggungjawab
secara cukup balk. Fungsi pengawasan dan evaluasi yang dilakukan oleh
Dewan Komisaris menghasilkan peningkatan kinerja Bank.

Pelaksanaan Tugas Komite

PT. BPR Tanacba Lais Manekat memiliki Modal Inti = Rp. 50.000.000.000,-
(50 Miliar), sehingga tidak wajib membentuk komite audit dan atau komite
pemantau resiko,

Hasil Penerapan belum bisa dilaksanakan sepenuhnya, mengingat struktur,
dan modal yang belum terpenuhi.

Penanganan Benturan Kepentingan

Transaksi yang mengandung benturan kepentingan belum diungkapkan dalam
setiap keputusan, dan belum terdokumentasi dengan baik,

Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank
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Kepatuhan Bank tergolong cukup baik, masih ada beberapa pelanggaran,
tetapi segera dilakukan perbaikan. Direktur Kepatuhan melakukan review
mengenai kepatuhan seluruh satuan kerja operasional bersama pejabat
ekskutif Audit Internal, Kepatuhan dan Manajemen Risiko, serta pada saat
rapat evaluasi bulanan.
f) Penerapan Fungsi Audit Intern
Audit Internal Bank dalam melaksanakan auditnya masih belum bisa
independen tetapi berusaha melakukan tugas dengan obyektivitas.
Dengan kompleksitas usaha Bank saat ini, kami merasa perlu untuk
melakukan perbaikan atas kelemahan — kelemahan dalam penerapan fungsi
Audit. Adapun rencana perbaikan itu diantaranya:
+ Evaluasi atas tindak lanjut temuan audit akan dipantau secara berkala dan
dituangkan dalam laporan pemantauan tindak lanjut pemeriksaan
* Pembuatan jadwal pemeriksaan dari masing-masing auditor terhadap
masing-masing obyek pemeriksaan, sehingga dalam satu tahun seluruh
bagian dapat diperiksa. Walaupun dengan porsi yang berbeda, mengacu
pada obyek yang berisiko (pemeriksaan berbasis risiko).
g) Penerapan Fungsi Audit Ekstern
Kantor Akuntan Publik memiliki kapasitas yang memenuhi standar profesional
dan ditunjuk melalui proses yang sesuai dengan peraturan perundangan yang
berlaku. Kantor Akuntan Publik yang ditunjuk juga telah mengeluarkan hasil
audit dan management letter yang menggambarkan permasalahan bank yang
signifikan dan disampaikan secara tepat waktu kepada Otoritas Jasa
Keuangan.
h) Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern
Belum maksimal, masih membuat laporan profil risiko, sedangkan belum
maksimal dalam penerapan manajemen risiko.
Perlu dibuatkan schedule pemeriksaan pada masing-masing bagian sehingga
dalam satu tahun semua obyek pada semua bagian bisa diperiksa, selain itu
perlu dilakukan pelatihan/ studi banding agar dapat berfungsi dengan baik.
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i) Batas Maksimum Pemberian Kredit

Bank telah menyampaikan secara berkala laporan tentang BMPK kepada
Otoritas Jasa Keuangan secara tepat waktu. Penerapan penyediaan dana oleh
Bank kepada pihak terkait dan/atau penyediaan dana besar telah memenuhi
ketentuan yang berlaku tentang BMPK dan memperhatikan prinsip kehati-
hatian maupun perundang-undangan yang berlaku serta memperhatikan
kemampuan permodalan dan penyebaran/ diversifikasi portofolio penyediaan
dana.

i) Rencana Bisnis
Dalam penyusunan Rencana Bisnis Bank (RBB) untuk tahun 2019, kami
menggunakan format dan pedoman dari POJK nomor 37/PDJK.03/2016
tentang Rencana Bisnis BPR. Didalamnya RBB 20219, kami membuat rencana
jangka pendek, menengah, dan panjang. Analisa berdasarkan kondisi
eksternal dan internal yang cukup mempengaruhi bisnis Bank, serta
penerapan manajemen risiko pada setiap rencana bisnis.
Seluruh aktivitas Bank sudah dilakukan berdasarkan rencana bisnis, tetapi
faktor kebijakan pemerintah menyebabkan tingkat permintaan yang rendah,
beberapa langkah untuk memaksimalkan pendapatan adalah dengan
menempatkan dana pada Antar Bank Aktiva, sehingga laba bisa sesuai target,

k) Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan
Bank telah menyampaikan Laporan Tahunan, laporan pelaksanaan Tata Kelola
kepada pihak Otoritas Jasa Keuangan secara tepat waktu sebagaimana
ditentukan dan telah menerapkan transparansi informasi mengenai produk
dan penggunaan data pribadi nasabah. Hal ini terbukti dari Bank belum
pernah mendapatkan teguran tertulis ataupun denda. Pengumuman kepada
masyarakat juga sudah dipenuhi, yaitu laporan publikasi (online) di laman
QJK, website BPR TLM dan pengumuman di selurub kantor kas BPR TLM.

2. Faktor-faktor negatif aspek Hasi/ Penerapan Tata Kelola PT. BPR Tanaoba Lais

Manekat
Tidak ada faktor negatif pada aspek Hasi/ Penerapan Tata Kelola.



Dibuat di ;: Kupang
Pada Tanggal : 24 Juni 2020

PT. BPR Tanaoba Lais Manekat
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